UPAYA PENGASUH YAYASAN DALAM MELAKSANAKAN PENDIDIKAN ISLAM UNTUK MEMBENTUK KARAKTER ISLAMI ANAK ASUH DI YAYASAN AMAL BAKTI SUDJONO DAN TARUNO DESA JETIS KECAMATAN BAKI KABUPATEN SUKOHARJO by ANNAS, MUH. SIROJJUDDIN & Islam, Syaiful
i 
 
UPAYA PENGASUH YAYASAN DALAM MELAKSANAKAN 
PENDIDIKAN ISLAM UNTUK MEMBENTUK KARAKTER ISLAMI 
ANAK ASUH DI YAYASAN AMAL BAKTI SUDJONO DAN 
TARUNO DESA JETIS KECAMATAN BAKI KABUPATEN 
SUKOHARJO 
  
  
  
SKRIPSI 
  
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagai 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
  
  
  
  
  
  
  
  
Oleh: 
  
MUH. SIROJJUDDIN ANNAS 
NIM. 143111304 
  
  
  
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM 
NEGERI SURAKARTA 
2018 
ii 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
       Skripsi ini penulis persembahkan kepada :  
1. Terima kasihku kepada Ibu Suyanti dan Bapak Wahyono M.S dan mas dan 
juga mbak-mbakku yang tak pernah lelah menyayangiku, mencintaiku 
sepenuh hati, dan selalu memberiku semangat. 
2. Teruntuk teman-temanku yang selalu membantu dan selalu ada tello 
familly, PAI Jhe, JIN (judin istung nunik) dan sedulur-sedulur yang lain. 
3. Almamater IAIN Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
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ABSTRAK 
Muhammad Sirojjuddin Annas, Agustus 2018, “Upaya Pengasuh Yayasan Dalam 
Melaksanakan Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh 
Di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Di Desa Jetis Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo”. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Saiful islam, M.Ag. 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Karakter Islami  
 Latar belakang penelitian ini adalah terdapat alasan maupun sebab dari 
latar belakang anak asuh yang berbeda-beda yang berada diyayasan amal bakti 
sudjono dan taruno desa jetis kecamatan baki kabupaten sukoharjo. Seperti anak 
yatim, piatu, duafa, dan bahkan ada anak yang terlantar karena broken home. 
maka dari itu yayasan berupaya untuk melakukan berbagai pendekatan kepada 
setiap anak asuh karena dari setiap karakter anak asuh berbeda-beda. Maka dari 
itu pengasuh yayasan harus benar benar kreatif dalam menyiapkan strategi 
maupun kegiatan-kegiatan untuk membentuk karakter islami anak. Maka tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui upaya yayasan dalam melaksanakan 
oendidikan islam untuk membentuk karakter islami anak asuh di yayasan amal 
bakti sudjono Dan taruno di desa jetis kecamatan baki kabupaten sukoharjo. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dilaksanakan 
di yayasan amal bakti sudjono dan taruno di desa jetis kecamatan baki kabupaten 
sukoharjo. Yang dilakukan pada bulan desember 2017-agustus 2018. Subjek 
penelitian ini adalah pengasuh yayasan dan informan dalam penelitian ini adalah 
ketua yayasan dan juga anak asuh. metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi data yaitu 
penyidik, teoti dan metodologis. Adapun teknik pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya-upaya yang telah dilakukan 
pengasuh yayasan dalam melaksanakan pendidikan islam untuk membentuk 
karakter islami anak asuh di yayasan amal bakti sudjono dan taruno di desa jetis 
kecamatan baki kabupaten sukoharjo dilakukan dengan shirah anak sholeh, 
praktik muhadharah, tahsin, tilawah Al-Quran, tahfid, dan sholat berjamaah. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pengasuh yayasan tersebut sudah dilakukan 
sebaik mungkin demi terwujudnya karakter islami pada anak asuh yayasan amal 
bakti sudjono dan taruno.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu hal terpenting dalam kehidupan. Sehingga 
setiap insan harus mendapatkan suatu pendidikan, karena memperoleh 
pendidikan adalah sebuah hak asasi manusia. Berkaitan hal itu yang tertuang 
dalam undang-undang (UU) nomor 39 tahun 1999 tentang hak asasi manusia. 
Dalam salah satu bunyi pasalnya (pasal 1) secara tersurat dijelaskan bahwa 
“hak asasi manusia (HAM) adalah seperangkat hak yang melekat pada 
hakikat dan keberadaan manusia sebagai Makhluk Tuhan yang Maha Esa dan 
merupakan anugrah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan 
dilindungi oleh negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi 
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. (Abdul Aziz, 
2013: 139-140) 
Pendidikan adalah hal yang pertama yang dilakukan oleh Allah untuk 
Muhammad. Dengan memulainya dengan membaca, yang dimaksudkan 
membaca bukan hanya sekedar membaca buku, koran, majalah, dan lain 
sebagainya, akan tetapi juga membaca keadaan yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya. Jadi setiap insan dituntut untuk mempelajari tentang disekitarnya 
dengan berpikir  yang tercantumkan dalam firman-Nya dalam surat Al-Alaq 
ayat 1-5.   
( َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب َْأر ْقأ( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)ٕ ُمَرْكلأا َكَُّبرَو َْأر ْقا)
(ٖ( ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا)ٗ( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإا َمَّلَع)٘) 
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1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 5. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (depag RI, 2005: 
479) 
Dari ayat tersebut bisa diambil pelajaran bahwasanya kita disuruh 
untuk berpikir tentang tujuan manusia diciptakan . Dan memberikan manusia 
pelajaran melalui firman-Nya dan  sunnah Rasul. Bukan hanya membacanya 
saja akan tetapi juga mengaplikasikannya dengan baik. Sehingga mendorong 
manusia untuk lebih bersemangat melaksanakan ibadahnya. 
Berkaitan dengan pendidikan, pendidikan tidak hanya dipandang 
sebagai sarana untuk persiapan hidup dimasa yang akan datang akan tetapi 
juga untuk kehidupan yang berlangsung sekarang yang dialami oleh setiap 
individu.  pendidikan sangatlah luas dalam berbagai aspek. Salah satunya 
yaitu aspek dalam beragama. Terlebih spesifik berkaitan dengan pendidikan 
Islam, seperti dalam (Khoiriyah, 2014:15) bahwasanya pendidikan Islam 
adalah jenis pendidikan yang pendirian dan penyelenggaraannya didorong 
oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk menjewantahkan nilai-nilai Islam, 
baik yang tercermin dalam nama Lembaganya maupun dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan.  
Islam sebagai petunjuk Illahi mengandung implikasi kependidikan 
(paedagogis) yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi 
seorang mukmin, muslim, mukhsin dan muttaqin melalui proses tahap demi 
tahap berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang digali dari Al-
Quran dan Al-Hadist. Pendidikan Islam diletakkan pada nilai-nilai ajaran 
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Islam dan seluruh kebudayaannya. Al-Quran misalnya memberikan prinsip 
yang penting bagi pendidikan, yaitu penghormatan kepada akal manusia, 
bimbingan ilmiah, tidak menentang fitrah serta memelihara kebutuhan sosial. 
(Abdjan Jahja, 2013:5) 
Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung jawab 
umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya lalu 
keluarganya. Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam mampu 
mengemban tanggung jawab tersebut, tanggung jawab untuk melakukannya 
berada pada orang-orang (kaum muslim) yang memiliki kemampuan untuk 
itu. Para guru (ustadz) maupun para Dai memiliki tanggung jawab untuk 
pembinaan karakter umat Islam melalui pendidikan Islam, baik di Lembaga 
formal maupun non formal. 
Abu Thalib Al-Makki mengatakan bahwasanya “karakter asli 
kemanusiaan terbentuk melalui belajar.” Sebelum melakukan interaksi 
dengan lingkungannya melalui proses belajar, manusia hanya sebongkah 
daging, tulang, dan komponen tubuh yang masih kosong. Sementara Al-
Muhashibi menyebutkan seperti air putih yang belum dicampur bahan lain, 
kecuali lapar, haus, sedih gembira. Setelah ia bersentuhan dengan proses 
belajar, secara perlahan tapi pasti, terbentuklah kepribadian pendidikan. 
Informasi dan pesan yang diterimanya membentuk diri yang sebenarnya. 
(Pupuh Faturahman, 2012:24)  
Karakter yang menjadi tujuan utama adalah karakter yang didalamnya 
mengandung nilai-nilai positif serta bermakna spiritual sehingga terwujudnya 
karakter Islami. Sesuai dengan firmaan Allah QS. An-Nahl:90  
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 ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا يِذ ِءاَتِيإَو ِناَسْحلإاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ
 َو( َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلََعل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلآٜ) 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (depag RI, 2005: 221) 
Dari ayat tersebut bahwasanya dalam membimbing karakter Islami 
untuk berbuat adil dalam beramar ma’ruf dan nahi mungkar agar semua itu 
dilakukan agar mendapatkan hikmahnya. Karena setiap kejadian didalam 
kehidupan sudah diatur dan ditentukan oleh Allah dalam lauhim mahfudz. 
Keteladanan dalam suatu pendidikan adalah suatu metode yang 
dianggap paling efektif dalam keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 
membentuk anak dalam moral, spiritual dan mental. Karena orang tua 
maupun pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan 
ditirunya dalam segala tingkahnya serta sopan santunnya, disadari atau tidak, 
akan tercetak dalam jiwa maupun perasaan mereka. (Munawir, 2016:55) 
 Sudah semestinya orangtua mendidik maupun memberikan sebuah 
keteladanan, dalam hal sosial, budaya maupun beragama sehingga anak 
mampu bercermin atas apa yang dilakukan oleh orangtuanya maupun anggota 
keluarganya yang lain. pendidikan karakter dalam keluarga memang menjadi 
tanggung jawab penuh pemimpin keluarga, orang tua sejak dini harus 
memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Ketika anak mulai mengenal 
lingkungannya maka orang tua harus mengenalkan lingkungan yang baik. 
Ketika anak mulai belajar berbicara maka orang tua mengajari anak tersebut 
dengan berbicara baik dan sopan. Begitu pula anak sudah mulai bisa dididik 
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dan ilmu pengetahuan maka orang tua juga harus memberikan fasilitas yang 
memadai. Dan orang tua juga yang memberikan modal pendidikan agama 
(Islam) yang cukup bagi anak sehingga ketika memasuki masa dewasa 
(baligh) maka anak sudah siap melaksanakan seluruh kewajiban agamanya. 
Sebagai contoh Yayasan yang melaksanakan kegiatan pendidikan Islam 
yaitu Panti Asuhan Putri Aisyiyah Cabang Kota Barat. Ada beberapa 
pelaksanaan kegiatan pendidikan Islam di Panti Asuhan di antaranya adalah: 
1) TPA Dengan tujuan memberi bimbingan kepada anak asuh dalam bidang 
baca tulis Al-Qur‟an, Aqidah dan sebagainya. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
sore hari dari jam 17.00 sampai 18.00. 2) Kajian Kitab Akhlakul Lilbanat 
Dengan tujuan memberi bimbingan anak asuh dalam bidang akhlaq secara 
luas, diikuti oleh 35 anak. Oleh karenanya materinya lebih luas, Waktu 
bimbingan ini adalah pada hari Ahad dan Senin setelah sholat maghrib. 3) 
Muhadhoroh Yaitu kegiatan latihan berpidato secara bergilir oleh anak asuh 
panti asuhan „Aisyiyah dengan dibina langsung oleh pengasuh agar berani 
tampil di Masyarakat dalam penyampaian kebenaran. Kegiatan muhadhoroh 
ini dilaksanakan pada hari Kamis setelah sholat maghrib bertempat di aula 
yang dilaksanakan secara serentak. 4) Tahfidzul Qur‟an Adalah kegiatan 
menghafal Al-Qur‟an yang dilaksanakan setiap hari Selasa setelah sholat 
subuh. 5) Tausiyah Pengasuh  Yaitu nasehat-nasehat yang diberikan oleh 
pengasuh panti. Kegiatan ini bersifat insendental, waktunya tidak tertentu, 
akan tetapi lebih sering dilaksanakan setelah sholat maghrib. 6) Les 
Matematika dan Bahasa Inggris Les Matematika dan Bahasa Inggris yang 
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dilaksanakan secara berkelompok, atau sesuai dengan tingkat belajarnya 
(Miftahul Hoirina, 2014:12-13) 
Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Yang Berada Di Desa Jetis 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo adalah Yayasan yang mengasuh anak 
asuh, piatu maupun duafa yang didirikan oleh Pak Suyatno pada tahun 2008 
yang dibantu oleh beberapa pengurus Yayasan. Setelah Peneliti melakukan 
wawancara ditemukan beberapa permasalahan yang berada di Yayasan 
tersebut, seperti: kebanyakan anak yang diasuh adalah anak korban broken 
home, dan juga sopan santun maupun budi pekertinya terhadap orang lain 
maupun orang yang lebih tua masih kurang pantas.  (Wawancara: Jabaru 
Sholeh: Selasa, 16-01-2018 pukul 19.15).  
Dari sekian banyaknya anak yang diasuh terdapat 30 anak yang mana 
terdapat 15-16 anak yang mengalami kasus broken home seperti orang tua 
yang bertengkar hingga bercerai dan ada juga anak jalanan yang terlantar 
sebagai pengamen. Maka dari itu Yayasan berupaya untuk mendidik, 
membimbing mereka dengan semaksimal mungkin agar Aqidah maupun 
Akhlaknya menjadi lebih baik (Wawancara: Heri Fachrudin: Senin, 21-05-
2018 pukul 12.30). 
Untuk mencapai tujuan tersebut Pengasuh Yayasan melakukan 
pendidikan Islam untuk kesehariannya yang dilakukan ba‟da sholat magrib 
meliputi 1) melakukan kegiatan siroh anak sholeh 2) melaksanakan kegiatan 
muhadharah (latihan pidato/ceramah) 3) mengadakan pembinaan tahsin 4) 
melakukan bimbingan tilawah Al-Quran 5) mengadakan program tahfidz 6) 
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sholat berjamaah (Wawancara: Heri Fachrudin: Senin, 21-05-2018 pukul 
12.30). 
Dalam membentuk karakter anak asuh dari awal ia masuk kami 
melakukan suatu pendekatan individu dengan perhatian lebih, setelah dapat 
berkomunikasi dengan baik tahap selanjutnya yaitu dengan pembinaan lebih 
lanjut pengasuhan 3A (asah, asih, asuh) memberikan kasih sayang agar 
mereka tidak merasa sendiri lagi karena dilihat dari pengalaman mereka dari 
keluarga yang tidak kondusif kemudian setelah berada diyayasan mereka 
dapat terobati, yang selanjutnya yaitu dengan keterampilan karena berfungsi 
untuk menghilangkan kejenuhan mereka dan  diharapkan pikiran-pikiran saat 
dirumah dapat hilang dengan memberikan keterampilan yang sesuai dengan 
bakat dan  minat mereka, seperti menjahit, memasak, menulis. Kemudian 
selain pendekatan individu dan pembinaan lanjutan asah kedisiplinan mereka 
karena kami juga mempunyai aturan  dari bangun tidur sampai tidur lagi. Dari 
bangun tidur dibiasakan membersihkan tempat tidurnya, melakukan ibadah 
pagi (sholat subuh), ngaji, olahraga atau piket pagi, sarapan, kemudian 
persiapan sekolah, kembali sekolah istirahat siang, sholat ashar, kemudian 
dilatih kembali keterampilannya, kemudian persiapan sholat magrib, 
kemudian kajian pendidikan Islam sampai isya, habis isya makan malam. 
Dalam hal ini pengurus yayasan mengalami kendala untuk anak broken 
home karena lebih sulit dalam pendekatannya karena satu anak dengan anak 
yang lain beda, ada anak dengan cara sederhana bisa dan ada anak yang butuh 
pendekatan ekstra harus lebih kaya dengan pertanyaan yang mendalam 
kepada anak tersebut. Untuk hasilnya yayasan meluluskan beberapa anak 
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yang sudah lancar ngajinya, sopan pakaiannya, sekolahnya, akhlaknya dan 
sekarang bekerja, dan ada juga yang kembali pada orangtuanya. Karena 
memang karakter yang diharapkan menjadi anak yang berkepribadian kuat, 
mandiri dan berkarakter Islami. 
Selain itu pengasuh juga memberikan reward and punisment, reward 
bagi anak yang berprestasi sekolah, kutik (rajin, disiplin, taat) berbentuk 
pujian, motivasi dan alat-alat keterampilan yang mereka sukai. Punishment 
yang kami lakukan dengan menyesuaikan umur anak tergantung pelanggaran 
yang mereka lakukan. Ada pelanggaran ringan  dengan membaca istigfar 
terlebih dahulu, hafalan, membuat karya (seperti menanam pohon sampai 
berbuah). Pelanggaran sedang dilakukan dengan hukuman fisik seperti push 
up, jalan jongkok, lari pagi hari. Pelanggaran berat melalui dipanggilkan 
orangtua atau wali karena sudah diperingatkan 3 kali kemudian masih 
melakukan pelanggaran tersebut dan pengurus sudah tidak mampu 
mengasuhnya karena dikhawatirkan apabila masih berada diyayasan akan 
menular bagi anak asuh yang lain. contoh pelanggaran berat yaitu mengajak 
temannya berbuat hal baik (merokok, mencuri, kabur, pacaran). (Wawancara: 
Heri Fachrudin: Senin, 21-05-2018 pukul 12.30) 
Berkaitan dengan hal itu Peneliti mengangkat dan ingin melihat secara 
langsung tentang bagaimana Upaya Pengasuh Yayasan Dalam Melakukan 
Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh di Yayasan 
Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Di Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. Karena dilihat dari pengalaman masa lalu dari berbagai anak yang 
berada didalamnya yang mengalami kasus broken home, adanya karakter 
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yang kurang baik yang diperoleh dari keluarganya sebelum masuk Yayasan. 
Maka dari itu Peneliti ingin tahu bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh 
Yayasan dalam mendidik anak tersebut sehingga membentuk karakter yang 
diharapkan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat  
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut: 
1. Banyaknya anak kasus broken home yang berada di Yayasan. 
2. Kurangnya sikap sopan santun anak terhadap orang yang lebih tua. 
3. Pengasuh kesulitan dalam melakukan pendekatan kepada beberapa anak 
asuh  
 
C. Batasan Masalah  
Adapun pembatasan masalah dalam Penelitian ini adalah Upaya 
Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam Untuk 
Membentuk Karakter Islami Anak Asuh Putra Di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono Dan Taruno Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yaitu 
Bagaimana Upaya Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan Pendidikan 
Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh Di Yayasan Amal 
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Bakti Sudjono Dan Taruno Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Hasil Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari Penelitian adalah 
untuk mendeskripsikan Upaya Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan 
Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh Di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Desa Jetis Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari Penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. diharapkan mampu memahami tentang  Upaya Pengasuh Yayasan 
Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter 
Islami Anak Asuh Di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno 
Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
b. Menjadi tambahan wawasan wawasan terutama dalam hal 
pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami di Yayasan 
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2. Manfaat praktis 
a. Sebagai masukan bagi pengasuh untuk mendidik, mengarahkan, 
dan membimbing anak asuh melalui pendidikan Islam sehingga 
menjadi pribadi muslim yang berkarakter Islami 
b. Bagi anak asuh, dengan adanya upaya-upaya dalam pendidikan Islam 
untuk membentuk karakter Islami dapat bermanfaat dalam melakukan 
aktivitas di kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi penulis, merupakan sebuah pengalaman dalam melakukan 
penelitian dalam ranah pendidikan Islam untuk membentuk karakter 
Islami di Yayasan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Upaya  
Pengertian Upaya 
Upaya dalam (Indah Devi Novita Sari, 2014:5) adalah usaha, 
akal, atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar, dan lain sebagianya. Selanjutnya 
mengupayakan adalah mengusahakan, mengikhtiarkan, melakukan 
sesuatu untuk mencari jalan keluar.   
Sedangkan upaya menurut Fahrizal (2016) yaitu kegiatan dengan 
menggerakkan badan, tenaga, dan pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar daya upaya) untuk 
mencapai sesuatu. 
Dari keterangan dari sumber di atas bisa disimpulkan bahwasanya 
upaya yaitu usaha secara sadar yang dilakukan oleh seseorang baik 
dengan tenaga, badan, pikiran untuk mencapai sesuatu maupun untuk 
mencari jalan keluar. 
 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan berasal dari kata ّةيبرت yang berarti pendidikan, 
pengajaran, pembinaan kehidupan, memberi makan, dan 
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menumbuhkan. Kemudian ّةيبرت dibedakan menjadi beberapa kata ميلعت 
yang berarti pemberitahuan tentang sesuatu, nasihat, perintah, 
pengarahan, pelatihan, dan lain sebagainya. Kemudian بيدأت yang 
berarti  disiplin, patuh, dan tunduk pada aturan, peringatan atau 
hukuman. Kemudian ةيكزت yang berarti pemuliaan, pembersihan, 
kesucian, pemurnian, ketulusan, kejujuran, dapat dipercaya. (Abuddin 
Nata, 2014:16-17) 
Islam dalam bahasa Arab berasal dari kata ملسأ yang berarti 
menyerah, tunduk, patuh. kemudian kata  ملس dan ةملس yang berarti 
menyelamatkan, mendamaikan, dan menyelamatkan. (Marzuki, 
2012:38) 
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat 
awalan me sehinggga menjadi mendidik, artinya memelihara, dan 
memberikan latihan. Dalam memelihara dan memberi latihan 
diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut 
kamus besar bahasa Indonesia ialah proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. (Muhibbin Syah, 2014:10) 
Pendidikan Islam menurut Amin Syukur (1998: 195) adalah 
upaya sadar yang dirancang untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia melalui pengembangan pandangan hidup, sikap hidup 
maupun ketrampilan yang berorientasi pada terbentuknya kepribadian 
muslim.  
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Menurut  Muhammad Karim (2009: 179) pendidikan Islam 
adalah mengembangkan pandangan hidup Islami yang diharapkan 
dapat tercermin dari kehidupan dan ketrampilan hidup yang Islami 
sehingga akan membawa kemakmuran dan kesejahteraan Masyarakat 
yang sempurna lahir dan batin, material, dan moral sebagai cerminan 
dari nilai-nilai ajaran Islam.  
Menurut Hasan Lunggulung dalam (Sutrisno Dan Muhyidin 
Albarobis, 2012:21) pendidikan Islam merupakan suatu proses 
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan memindahkan  
pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 
manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 
Artinya, pendidikan tidak sebatas tranfer of knowledge, akan tetapi 
juga transfer of value serta berorientasi dunia akhirat. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa definisi 
pendidikan Islam adalah suatu upaya untuk menyelaraskan pendidikan 
yang diharapkan mampu menjadi jalan untuk menyebarluaskan ilmu 
keIslaman maupun menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang 
berkepribadian muslim untuk bekal di dunia maupun di akhirat. 
 
b. Pusat-Pusat Pendidikan Islam 
Pusat-pusat pendidikan Islam merupakan tempat atau media 
dimana pendidikan Islam dilaksanakan secara permanen dan rutin. 
Sejarah telah membuktikan bahwa pusat-pusat pendidkan Islam 
semenjak dahulu begitu banyak, beraneka ragam, menyebar, unik, dan 
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luar biasa dinamis diberbagai negara, seperti di Indonesia. Pusat-pusat 
pendidikan Islam di Indonesia antara lain: (Novan Ardi Wiyani, 127-
131) 
1) Masjid 
Rasulullah SAW melakukan kegiatan dakwah dan 
pendidikan melalui masjid. Dalam penyelenggaraannya Nabi 
menjadi pendidik utama dan dibantu oleh para Sahabatnya. Materi 
utama yang diajarkan yaitu mengenai Al-Quran dan hadis yang 
dilengkapi dengan materi yang lain untuk menginterprestasikan 
dari ayat al-quran  seperti aqidah, akhlak, fiqih, ekonomi, hukum, 
seni budaya, politik dan lain sebagainya. 
Masjid selain digunakan untuk tempat ibadah dan 
pendidikan digunakan sebagai konsultasi dan komunikasi, 
santunan sosial, latihan militer, pengobatan, perdamaaian dan 
pengadilan, aula atau tempat menerima tamu, tempat tawanan dan 
lain sebagainya. (Abdullah Idi Dan Toto Suharto, 2006:80-81) 
2) Pesantren 
Jauh sebelum Lembaga pendidikan berbentuk sekolah belum 
terbentuk, Pesantren sudah ada di Indonesia. Dalam sejarah 
Pesantren muncul pada masa menjelang kelahiran kerajaan Demak 
pada abad ke 15. Barulah setelah itu munculah sekolah yang 
dibuat oleh belanda. Materi dalam pendidikan Pesantren yang 
paling utama yaitu tentang keIslaman. Selain itu para santri 
diajarkan ilmu sosial, ekonomi, budaya dan lain sebagainya.  
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Pesantren adalah suatu tempat yang tersedia untuk santri 
dalam menerima pelajaran-pelajaran agama Islam sekaligus 
sebagai tempat tinggal atau berkumpulnya. Kalaupun ada santri 
yang tidak tinggal atau menetap di Pesantren disebut juga santri 
kalong. Adapun Pesantren kilat seperti yang diadakan oleh sekolah 
bukan merupakan Pesantren yang sebenarnya karena pembelajaran 
keagamaan yang berlangsung dengan waktu sangat singkat. 
(Mujamil Qomar, 2005:2) 
3) Madrasah 
Kemunculan madrasah dipandang oleh para sejarawan 
pendidikan sebagai salah satu pembaharuan pendidikan Islam di 
Indonesia. Pembaharuan pendidikan Islam di  Indonesia dalam 
bentuk madrasah dilatar belakangi oleh dua faktor penting, yaitu 
pertama, faktor intern kondisi muslim Indonesia yang terjajah dan 
keterbelakang dalam pendidikan mendorong pemuka-pemuka 
Masyarakat untuk menyelenggarakan gerakan pendidikan. Kedua, 
faktor ekstern kembalinya para mahasiswa atau pelajar Indonesia 
yang belajar agama dari timur tengah dan mereka mempelopori 
gerakan-gerakan pembaharuan dalam bidang  pendidikan. 
Madrasah adalah Lembaga penyelenggara kegiatan belajar 
mengajar secara terpadu dan sistematis. Prosedur pendidikannya 
diatur sedemikian rupa, ada guru, siswa, jadwal, pelajaran yang 
berpedman pada kurikulum , silabus dan RPP. Madrasah sebagai 
Lembaga pendidikan yang dibentuk untuk memfasilitasi proses 
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belajar mengajar umat Islam yang bersifat terencana. (Jasa 
Ungguh Muliawan, 2015:297) 
Dari keterangan sumber di atas bisa disimpulkan bahwasanya 
Lembaga yang melakukan pendidikan Islam sudah banyak, 
termasuk di Indonesia banyak Lembaga pendidikan Islam yang  
yang berinovasi seperti sekolah Islam terpadu seperti (TKIT, 
SDIT, SMPIT, SMAIT) 
 
c. Metode Pendidikan Islam 
Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan 
Islam menurut Al-Nahwali (Abdan Jahja, 2013:30-35) yaitu: 
1) Metode hiwar  
Hiwar yaitu percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 
mengenai suatu topik dan sengaja diarahkan kepada satu tujuan 
yang dikehendaki oleh seorang pendidik. 
2) Metode kisah qurani dan nabawi 
Kisah-kisah dalam Al-Quran sangat berperan dalam menggugah 
pikiran dan perasaan karena memiliki makna keTuhanan yang 
kuat. Sedangkan kisah-kisah Nabawi mengandung unsur tujuan 
untuk membentuk perilaku. 
3) Metode amtsal (perumpamaan) 
Metode ini mempermudah siswa untuk memahami konsep yang 
abstrak, perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna 
yang tersirat. Seperti halnya yang terkandung  dalam Al-Quran 
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didalamnya terdapat kebaikan dan keburukan sehingga para 
peserta didik termotivasi untuk berbuat amal baik dan menjauhi 
hal buruk. 
4) Metode keteladanan 
Secara mendasar manusia membutuhkan sosok mnusia yang 
dijadikannya panutan atau teladan, untuk itu Allah SWT 
mengutus Rasulullah SAW sebagai memberikan suri tauladan 
yang baik bagi umatnya dan umat seluruh alam. 
5) Metode kebiasaan 
Pembiasaan pada intinya sebuah pengalaman karena sesuatu yang 
dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Maka itulah uraian 
tentang pembiasaan selalu berkaitan erat tentang perlunya 
mengamalkan kebaikan yang diketahuinya. 
6) Metode ibrah dan mau’izah 
Ibrah adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia 
pada intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi, dengan 
menggunakan nalar, yang menyebabkan hati mengakuinya.. 
Kemudian mau’izah nasehat yang lembut yang diterima oleh hati 
dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman. (Sudiyono, 290-
291) 
7) Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah suatu himbauan untuk berbuat baik agar 
mendapatkan suatu balasan yang baik. Kemudian tarhib adalah 
menghimbau atau menakut-nakuti agar tidak berbuat kejahatan 
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maupun maksiat karena akan mendapatkan dosa. (Mangun 
Budiyanto: 160) 
Dari metode pendidikan Islam tersebut diharapkan mampu 
untuk membantu dalam proses berlangsungnya pendidikan Islam 
sehingga apa yang disampaikan oleh pendidik dapat merasuk kedalam 
pikiran maupun hati peserta didik 
 
d. Lingkup  Materi Pendidikan Islam 
Menurut Abdullah Nasikh Ulwan secara umum dalam lingkup 
materi pendidikan Islam terdapat tujuh unsur yaitu: (Heri Jauhari 
Muchtar, 2008:15-18) 
1) Pendidikan keimanan  
yang didalamnya mencakup keimanan kepada Allah, Malaikat-
Malaikat Allah, Kitab-Kitab Allah, Nabi/Rasul, Qadha dan Qadar. 
yang didalamnya mengandung materi tata cara ibadah, ibadah 
mahdlah (shalaat, zakat, puasa, haji) dan ibadah ghairu mahdlah 
seperti berbuat baik kepada sesama. Dengan materi tersebut 
berfungsi agar anak atau peserta didik dapat memiliki dasar-dasar 
keimanan dan ibadah yang kuat. 
2) Pendidikan moral/akhlak 
Pada materi ini anak atau peserta didik dikenalkan mengenai 
akhlakhul karimah (akhlak) mulia seperti jujur, amanah, rendah 
hati, sabar, tawakal, dan lain sebagainya. Selain itu diberikan 
materi akhlakul madzmumah (akhlak tercela) seperti takabur, 
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dusta, khianat, dan lain sebagainya. Dengan materi tersebut 
diharapkan anak atau peserta didik dapat memiliki akhlak-akhlak 
yang mulia dan menjauhi akhlak-akhlak yang tercela. 
3) Pendidikan jasmani 
Seperti yang diajarkan oleh Rasulullah SAW untuk mendidik 
jasmani anak atau peserta didik untuk memanah, berenang, naik 
kuda dan bela diri. Dengan cara menyesuaikan umur dan gender 
mereka. Tujuan materi ini agar anak atau peserta didik 
mempunyai jasmani yang kuat dan memiliki keterampilan dasar 
berlari, lompat dan renang. 
4) Pendidikan rasio 
Setiap manusia diciptakan dengan dikaruniai rasio (akal). Maka 
dari itu akal tersebut dikembangkan dengan cara melatihnya 
sesuai umur maupun kemampuan anak tersebut secara teratur. 
Contoh dari materi ini yaitu dengan berhitung maupun problem 
solving (penyelesaian masalah) agar peserta didik cerdas dan 
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. selain 
itu setiap insan tetap dibekali oleh Allah sebuah bakat, bakat 
adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
bakat itulah setiap manusia mempunyai modal untuk menentukan 
masa depannya. (Mahmud, 2010: 97) 
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5) Pendidikan kejiwaan/hati nurani 
Pada materi ini anak dilatih untuk membina hati nuraninya agar 
dapat membedakan mana yang harus dilakukan dan mana yang 
harus dijauhi. Selain itu agar anak memiliki jiwa tau hati nurani 
yang kuat, sabar dan tabah dalam menjalani kehidupan ini. 
6) Pendidikan sosial/keMasyarakatan 
Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu baik kecil 
maupun besar yang terikat oleh suatu antara lain: adat, ras, 
keagamaan, kesamaan wilayah dan hukum atau ketentuan lain 
yang bersifat khusus sehingga mereka perlu hidup bersama. 
(Munawir, 2016: 193). Dalam materi ini anak atau peserta didik 
dikenalkan tentang apa yang terjadi diMasyarakat dan serta 
mengajarkan cara hidup dalam Masyarakat. Dengan materi ini 
diharapkan anak atau peserta didik memiliki wawasan 
keMasyarakatan dan mereka dapat hidup bahkan berperan aktif 
dalam Masyarakat tersebut.  
7) Pendidikan seksual 
Pendidikan seksual yang dimaksud yaitu secara Islami dan sesuai 
perkembangan usia serta mental anak. Dengan contoh 
memisahkan tempat tidur orang tua dengan anak, memisahkan 
tempat tidur anak laki-laki dan perempuan, mengenalkan dan 
menjelaskan perbedaan jenis kelamin anak, menjelaskan tentang 
menutup aurat laki-laki dan perempuan, maupun batasan-batasan 
dalam bergaul antara laki-laki dan perempuan. 
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Dari beberapa lingkup materi pendidikan Islam tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya sebatas pengetahuan 
rasio atau akal akan tetapi juga diajarkan bagaimana ia bersikap dan 
mengendalikan dirinya sendiri maupun kepada orang lain.  
 
e. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam 
Dalam tujuan pendidikan Islam tidak terlepas diri dari prinsip-
prinsip pendidikan yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah. 
Berikut prinsip-prinsip dalam pendidikan Islam antara lain: (Sri 
Minarti, 2013:64-81) 
1) Prinsip integrasi (Tauhid) 
Prinsip ini menyakini bahwa dunia merupakan jembatan menuju 
akhirat dan memandang adanya kesatuan antara dunia dan 
akhirat. maka dari itu pendidikan memberikan porsi yang 
seimbang untuk mencapai kebahagiaan.  
2) Prinsip keseimbangan 
Prinsip keseimbangan ini merupakan konsekuensi dari prinsip 
tauhid yang memperhatikan berbagai aspek kehidupan manusia 
seperti keseimbangan antara rohani dan jasmani, antara teori dan 
praktik, antara akidah dan akhlak. 
3) Prinsip persamaan dan pembebasan 
Prinsip persamaan dilihat dari pernyataan bahwa manusia 
diciptakan dari dzat yang sama. Dan prinsip pembebasan adalah 
suatu upaya untuk membebaskan manusia dari belenggu nafsu 
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dunia menuju jalan yang mulia. Dengan pendidikan manusia 
dapat terbebas dari belenggu kebodohan, kemiskinan, maupun hal 
yang buruk lainnya. 
4) Prinsip kontinuitas (berkelanjutan) 
Pada prinsip inilah disebut sebagai konsep pendidikan seumur 
hidup karena dalam belajar adalah suatu kewajiban yang tidak 
pernah dan tidak boleh berakhir. 
5) Prinsip kemaslahatan 
Dalam pendidikan Islam memiliki tujuan untuk membangun 
umat, memberikan kemaslahatan dan menuangkan keutamaan 
dalam keteladanan, hal itu karena pendidikan merupakan sistem 
dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia disegala aspek. 
Dapat disimpulkan bahwasanya dalam pendidikan Islam 
mempunyai berbagai prinsip yang berfungsi sebagai pedoman maupun 
petunjuk bagi para pendidik maupun peserta didik agar dalam proses 
transfer ilmu tersebut terarah dengan baik. 
 
f. Tujuan Pendidikan Islam 
Menurut Mahmud Dan Tedi Priatna yang dikuti oleh Nur 
Uhbiyat tujuan pendidikan Islam dapat digambarkan sebagai berikut: 
(Ahmad Izzan dan Saehudin, 2012:30-31) 
1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khaliq-Nya agar 
semakin dekat dan terpelihara, semakin tumbuh dan berkembang 
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keimanannya, semakin terbuka kesadaran akan penerimaan rasa 
taat dan ketundukan kepada segala perintah dan larangan-Nya. 
2) Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya, 
memelihara, memperbaiki dan meningkatkan hubungan antara 
manusia dan lingkungan. Disinilah terjadi interaksi antara sesama 
manusia, baik dengan muslim maupun bukan, sehingga tampak 
citra Islam dalam Masyarakat yang ditunjukkan oleh para 
pemeluknya. 
3) Mewujudkan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara 
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan 
dan mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin secara 
serasi, seimbang dan selaras dalam bentuk tindakan dan kegiatan 
sehari-hari. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam 
yaitu untuk memperbaiki hubungan antara manusia dengan Tuhannya, 
manusia dengan masyrakat yang lain, dan manusia dengan alam 
sekitarnya seperti hewan, tumbuhan dan alam semesta.  
 
g. Tanggung Jawab Pendidikan Dalam Islam 
Secara umum mendidik ialah membantu anak didik untuk 
mengembangkan daya berpikirnya dan dalam mengajarkan nilai-nilai 
moral yang baik. Sehingga peserta didik tidak sebatas mengetahui 
akan tetapi juga mampu mempraktikan apa yang diajari oleh 
pendidiknya baik dirumah maupun dilingkup Masyarakat. 
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berkenaan dengan pendidikan, pendidikan dapat dikemukakan 
sebagai berikut: “pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan 
Masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama 
antara Keluarga, Masyarakat, Dan Pemerintah. (Zakiah Daradjat Dkk, 
2009:34) 
Tanggung jawab pendidikan Islam sebenarnya dimulai dari diri 
sendiri dan keluarganya karena jikalau sudah bisa menjaga diri sendiri 
dan keluarganya maka seseorang dapat terhindar dari api neraka,  
seperti firman Allah Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6  
 اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي لا ٌداَدِش ٌظلاِغ ٌةَكِئلاَم( َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمٙ) 
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Depag RI, 
2005:448) 
 
Dapat disimpulkan bahwa yang bertanggung jawab dalam 
pendidikan Islam adalah diri sendiri, keluarga dan masyrakat atau 
pemerintah. dengan begitu dari semua elemen bersatu untuk saling 
melengkapi dan mengingatkan kepada yang diajarkan oleh Allah SWT 
dan Rasulullah SAW. 
 
3. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Istilah karakter  berasal dari bahasa Yunani karasso, yang 
berarti “cetak biru”, “format dasar” atau “sidik jari”. Pendapat lain 
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menyatakan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa Yunani 
charassein, yang berarti “membuat tajam” atau “membuat dalam”. 
(Saptono, 2011:18) dalam bahasa Arab karakter berasal dari kata قلاخا 
yang berarti tingkah laku maupun budi pekerti (Maksudin, 2013: 1). 
Kata karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain. sedangkan karakter menurut depdiknas 
memiliki makna: bawaan hati, jiwa, kepribadian budi pekerti, 
perilaku, personalitas, sifat tabiat dan watak. Adapun makna 
berkarakter yaitu berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat dan 
berwatak. (Ulil Amri syafri, 2012:7) 
Karakter adalah cara berpikir dan perilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkungan keluarga, Masyarakat, Bangsa, dan Negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusan yang 
diperbuat. (Akhmad Muhaimin Azzel, 2014:16)  
Jadi dari keterangan di atas bisa disimpulkan bahwasanya 
karakter adalah suatu sifat yang membedakan seseorang dengan yang 
lain baik dilihat dari kejiwaan, akhlak, budi pekerti, maupun tingkah 
laku yang memang itu menjadi ciri khas seseorang. 
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b. Pusat Pendidikan Karakter 
Pengembangan karakter merupakan proses seumur hidup. Dengan 
demikian pengembangan karakter seorang peserta didik merupakan 
upaya seumur hidup yang memerlukan pusat-pusat pendidikan 
karakter, baik dilingkungan keluarga, Sekolah, maupun Masyarakat. 
(Syamsul Kurniawan, 2017: 42-49) 
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga adalah unit terkecil dari Masyarakat yang 
terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul 
serta tinggal disuatu tempat atau atap. Menurut Suparyanto 
mendefinisikan keluarga sebagai satu atau lebih individu yang 
bergabung karena hubungan darah, perkawinan dan adopsi dalam 
satu rumah tangga yang berinteraksi satu dengan yang lainnya. 
2) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal 
yang menjadi linngkungan pendidikan kedua setelah keluarga. 
Menurut Abu Ahmadi dan Nur Ukhbiyati menyebutkan bahwa 
sekolah dalam pendidikannya diadakan dalam tempat tertentu, 
teratur, dan sistematis, yang mempunyai perpanjangan dan dalam 
kurun waktu tertentu yang dimulai dari pendidikan dasar sampai 
perguruan tinggi. 
3) Lingkungan Masyarakat 
Sebagai lingkungan pendidikan nonformal, Masyarakat juga turut 
berperan dalam terselenggaranya proses pendidikan karakter. 
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Setiap individu sebagai anggota dari Masyarakat tersebut harus 
bertanggung jawab dalam menciptakan suasana yang nyaman dan 
mendukung. Orang tua harusnya memilih lingkungan Masyarakat 
yang mendukung pendidikan anak dan menghindari lingkungan 
Masyarakat yang kurang baik. Karena lingkungan Masyarakat 
berpengaruh terhadap kepribadian anak tersebut. 
Dapat disimpulkan bahwa pusat pendidikan karakter yang 
sebenarnya adalah tempat dimanapun kita berada baik keluarga, 
sekolah maupun masyarakat sehingga seseorang dapat menyesuaikan 
keadaan dilingkungan sekitarnya dalam berkarakter. 
 
c. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
Menurut Marzuki dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter kepada sang khaliq (Allah) 
dan makhluq (makhluk/selain Allah). Karakter terhadap makhluk bisa 
dirinci beberapa macam, yaitu karakter terhadap manusia, karakter 
hidup selain manusia (hewan), dan karakter terhadap benda mati 
(alam). (Marzuki: 16) 
1) Karakter kepada Allah 
a) Bertauhid kepada Allah 
b) Menaati perintah Allah 
c) Ikhlas dalam semua amal 
d) Khusyu‟ dalam beribadah 
e) Berdoa dan penuh harapan pada Allah 
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f) Bertawakal setelah memiliki kemauan 
g) Dan ketetapan hati 
h) Bersyukur 
i) Bertaubat serta istighfar setelah berbuat kesalahan 
2) Karakter terhadap manusia 
a) Karakter terhadap orang tua dengan mematuhi perintah atau 
larangan keudnaya selama tidak maksiat kepada Allah, 
menghormati keduanya, berbakti kepada keduanya, 
menyambung hubungan baik mereka 
b) Karakter terhadap anak dengan memberikan nama yang bagus, 
menyayanginya, memberikan nafkah, mendidiknya dengaan 
baik, melatihnya untuk beribadah dan lain sebagainya. 
c) Karakter terhadap suami istri yaitu dengan memberikan cinta 
dan kasih sayangnya terhadap pasangan, keoercayaan terhadap 
sesama, memegang amanah, berkata mulia, menghargai atau 
menghormatinya dan saling menjaga aib pasangan. 
d) Karakter terhadap tetangga dengan berbuat baik kepadanya, 
tidak menyakitinya, memuliakannya, menghormati dan 
menghargainya. 
e) Karakter terhadap sesama muslim yaitu dengan mengucapkan 
salam, mendoakannya, menjenguknya ketika sakit, melayat 
jenazahnya ketika meninggal, memenuhi janjinya, 
menasehatinya dan lain sebagainya. 
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3) Karakter terhadap hewan 
a) Memberi makan dan minum 
b) Mengasihi dan menyayanginya 
c) Menenangkannya ketika hendak menyembelihnya 
d) Tidak menyiksanya dengan cara apapun 
e) Boleh membunuh hewan tersebut jika membahayakan (Al-
Jazairi, 2009:202-204) 
 
d. Metode Membangun Karakter 
Karakter membutuhkan suatu cara untuk mudah dalam 
penyampaiannya dari seseorang kepada orang yang lain, berikut 
metode untuk membangun karakter dalam (Mansur, 2016)antara lain: 
1) Metode bercerita atau mendongeng (telling story) 
Metode ini hakikatnya sama dengan ceramah akan tetapi pendidik 
lebih leluasa berimprovisasi dengan mengubah mimik, gerak 
tubuh, mengubah intonasi suara sesuai keadaan yang hendak 
dilukiskan. Kemudian pendidik dengan peserta didik membuat 
kesimpulan bersama mengenai karakter apa saja yang dilakukan 
oleh tokoh protagonis yang biasanya menjadi contoh dan 
antagonis yang harus dihindari. 
2) Metode diskusi 
Diskusi didefinisikan sebagai proses tukar pikiran antara dua 
orang atau lebih tentang suatu masalah untuk mencapai tujuan 
tertentu. mengenai hal tersebut pendidik sebagi penengah diskusi 
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untuk mengambil kesimpulan tentang apa yang didiskusikan oleh 
peserta didik. 
3) Metode simulasi praktik main peran 
Membangun karakter dapat dilakukan dengan menggunakan 
simulasi praktik melalui bermain peran (role play), demonstrasi 
sikap  yaitu mengajak anak untuk untuk memainkan peran sebuah 
sikap maupun karakter positif tertentu, dalam bentuk drama 
ataupun tindakan nyata dengan berinteraksi pada sebuah sikap 
tertentu secara langsung. 
4) Metode live in (pengalaman) 
Metode live in dimaksudkan agar anak mempunyai pengalaman 
hidup bersama orang lain dalam situasi yang berbeda dari 
kehidupan sehari-hari. Dengan pengalaman itu anak dapat 
mengenal lingkungan hidup yang berbeda dalam cara berpikir, 
tantangan, permasalahan, termasuk tentang nilai-nilai 
kehidupannya. 
Selain itu dalam melaksanakan metode pendidikan terdapat asas-
asas didalamnya, (Abdul Mujib, 2010:170-175) yaitu:  
1) Asas motivasi 
Pendidik harus berusaha membangkitkan minat peserta didiknya 
sehingga seluruh perhatian mereka tertuju dan terpusat pada bahan 
pelajaran yang disajikan. 
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2) Asas aktivitas 
Dalam proses belajar pendidikan peserta didik harus diberikan 
kesempatan untuk mengambil bagian yang aktif, baik rohani 
maupun jasmani, terhadap pengajaran yang diberikan, secara 
kolektif maupun individual. 
3) Asas apersepsi 
Apersepsi adalah gejala jiwa yang  dialami jika kesan baru masuk 
ke dalam kesadaran seseorang yang berjalin dengan kesan-kesan 
lama yang sudah dimiliki disertai dengan proses pengelolaan, 
sehingga menjadi kesan yang lebih luas. Asas persepsi bertujuan 
menghubungkaan bahan pelajaran yang akan diberikan dengan apa 
yang telah dikenal oleh peserta didik. 
4) Asas peragaaan 
Asas ini diupayakan melalui penggunaan berbagai macam alat 
peraga secara wajar, yaitu dengan memeragakan pelajaran dengan 
percobaan, poster, karyawisata, drama, pantonim, dan lain 
sebagainya. Seperti keterangan rasulullah ketika memeragakan ia 
sholat.  
ىّلَصٌأ ِنِ ْوُمُت َْيَأر اَمَك اْوُّلَص 
“shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”. (HR. Al-
Bukhari). 
 
5) Asas ulangan 
Dalam suatu penguasaan materi atau pengetahuan mudah 
terlupakan bahkan hanya setengah-setengah yang diingat oleh 
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peserta didik maka dari pengetahuan atau materi tersebut harus 
dilakukan berulang-ulang sehingga tetap terkesan dalam ingatan. 
6) Asas korelasi 
Peristiwa belajar mengajar adalah menyeluruh dalam berbagai 
aspek. Dari aspek-aspek tersebutlah kemudian dikaitkan dari suatu 
pembelajaran dengan pembelajaran yang lain. 
7) Asas konsentrasi 
Asas yang memfokuskan pada suatu pokok bahasan tertentu. asas 
ini diupayakan dengan memberikan masalah yang menarik seperti 
masalah yang baru muncul. 
8) Asas individualisasi 
Asas yang memperhatikan perbedaan-perbedaan individu, baik 
pembawaan dan lingkungan yang meliputi seluruh pribadi peserta 
didik, seperti perbedaan jasmani, watak, intelegensi, bakat serta 
lingkungan yang mempengaruhinya. 
9) Asas sosialisasi 
Asas yang memperhatikan penciptaan suasana sosial yang dapat 
membangkitkan semangat kerja sama antara peserta didik dengan 
pendidik atau peserta didik yang lain atau Masyarakat sekitarnya. 
10) Asas evaluasi 
Asas yang memperhatikan hasil dari penilaian terhadap 
kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai feedback pendidik 
dalam memperbaiki cara mengajar. 
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11) Asas kebebasan 
Asas yang memberikan keleluasaan keinginan dan tindakan bagi 
peserta didik dengan dibatasi atas kebebasan yang mengacu pada 
hal-hal yang positif. 
12) Asas lingkungan 
Asas yang menentukan metode dengan berpijak pada pengaruh 
lingkungan akibat interaksi dengan lingkungan. Walaupun peserta 
didik lahir dengan berbekal  pembawaan, maka dari itu pembawaan 
harus dikembangkan. 
13) Asas globalisasi 
Asas sebagai akibat pengaruh psikologi totalitas, yaitu peserta didik 
bereaksi terhadap lingkungan secara keseluruhan, tidak hanya 
secara intelektual akan tetapi juga secara fisik, sosial, dan 
sebagainya. 
14) Asas pusat-pusat minat 
Asas yang memperhatikan kecenderungan jiwa yang tetap 
kejurusan suatu yang berharga bagi seseorang. 
15) Asas keteladanan  
Dalam fase-fase tertentu peserta didik memiliki kecenderungan 
belajar lewat peniruan terhadap kebiasaaan dan tingkah laku 
seseorang yang berada disekitarnya. Seperti kisah Habil dan Qobil 
yang meniru cara mengubur pada seekor burung. 
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16) Asas pembiasaan 
Asas yang memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
oleh peserta didik. Upaya pembiasaan sendiri dilakukan mengingat 
manusia mempunyai sifat lupa dan lemah.   
Dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk karakter sangat 
memerlukan metode untuk menyampaikannya dan dalam 
menyampaikan sebuah metode tersebut juga terdapat asas-asas untuk 
memberikan keleluasaan terhadap penerima pendidikan tersebut 
dengan batasan-batassan yang sesuai dengan keadaan yang dialami  
. 
e. Bentuk-Bentuk Pendidikan Karakter 
Menurut Yahya Khan dalam (M. Mahbubi, 2012:48) terdapat 
empat bentuk pendidikan karakter yang dapat dilaksanakan dalam 
pendidikan, antara lain: 
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu pendidikan 
karakter yang berlandaskan kebenaran wahyu 
2) Pendidikan karakter berbasis nilai kultur yang berupa budi pekerti, 
pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan 
para pemimpin bangsa. 
3) Pendidikan berbasis lingkungan yaitu dengan melihat keadaan 
yang terjadi dilingkungan sekitar kemudian dimanfaatkan keadaan 
tersebut dengan sebaik-baiknya. 
4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri ialah proses aktivitas 
yang dilakukan dengan segala upaya sadar dan terencana untuk 
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mengarahkan peserta didik agar mereka mampu mengatasi diri 
melalui kebebasan dan penalaran serta mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki.   
Konstribusi pendidikan Islam bagi pembentukan karakter 
bangsa tetap dilakukan merujuk pada undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu untuk mewujudkan 
karakter manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak 
mulia pada dasarnya merupakan sasaran pendidikan Islam yang dapat 
dikualifikasikan sebagai berikut: (Hamdan Arraiyyah Dan Jejen 
Musfah, 2016:12) 
1) Manusia yang terpelihara fitrahnya yang tergambar dari kepekaan 
hati nurani 
2) Bertanggung jawab. 
3) Jujur dan amanah (memiliki trust) 
4)  Mempunyai integritas diri (satu kata dan perbuatan). 
5) Mampu mengendalikan diri. 
6) Berempati kepada orang lain. 
7) Tidak munafik 
8) Menghargai makna kerja 
9) Memiliki daya juang dan gigih dalam mencapai tujuan bersama. 
10) Peduli dan dapat berbagi pada orang lain.  
Dapat disimpulkan bahwa dalam pembentukan karakter 
dibutuhkan suatu toleransi terhadap lingkungan yang berada 
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disekitarnya, sehingga karakter yang terbentuk dapat terealisasikan di 
lingkungan sekitarnya dengan baik. 
 
f. Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islam 
Menurut Thomas Lickona dalam (Dalmeri, 2014:272) karakter 
berkaitan dengan konsep moral (moral knowhing), sikap moral (moral 
feeling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan komponen 
tersebut dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh 
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan 
melakukan perbuatan kebaikan.   
Menurut Borba dalam (Marzuki, 2015:45-60)  terdapat 7 (tujuh) 
cara untuk menumbuhkan karakter yang baik, 
1) Empati 
Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak 
memahami perasaan orang lain. kebajikan ini membuatnya menjadi 
peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya 
menolong orang yang kesusahan atau kesakitan, serta menuntunnya 
memperlakukan orang dengan kasih sayang. 
Borba menawarkan 3 (tiga) langkah dalam dalam 
menumbuhkan empati pada seseorang terutama anak 
Pertama, membangkitkan kesadaran dan perbendaharaan 
ungkapan emosi dengan memberikan pendidikan yang dapat 
memperkuat yang dapat memperkuat kecerdasan moral mereka, 
yaitu memperluas kosakata emosi dan mendorong mereka 
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menggunakannya. Setelah memahami kata-kata yang 
mengungkapkan emosi dan memahami perasaan diri mereka 
sendiri, barulah empati mereka akan berkembang. Kedua, dengan 
membuat anak lebih peka dalah kemampuannya untuk menafsirkan 
dengan tepat gejala emosi seseorang yaitu dari nada suara, postur 
tubuh dan ekpresi wajah. Ketiga, dengan membayangkan apa yang 
dirasakan orang lain atau menempatkan diripada posisi orang lain. 
cara ini adalah cara efektif untuk membantu anak membayangkan 
perasaan dan pikiran orang lain sehingga ia benar-benar mampu 
memahami dan merasakan perasaan orang lain.   
2) Hati nurani 
Hati nurani adalah suara hati yang membantu anak memilih jalan 
yang benar tetap pada jalur yang bermoral dan membuat dirinya 
merasa bersalah ketika menyimpang dari jalur yang semestinya. 
3) Kontrol diri 
Kontrol diri dapat membantu anak menahan dorongan dari dalam 
dirinya dan berpikir sebelum bertindak sehingga ia melakukan hal 
yang benar dan kecil kemungkinannya untuk mengambil tindakan 
yang buruk. kebajikan ini akan membuat anak menjadi mandiri 
karena dia tahu bahwasanya dia mampu mengendalikan tindakan 
dirinya sendiri  
4) Rasa hormat 
Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dan menghormati 
orang lain. perilaku ini akan mengarahkannya memperlakukan 
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orang lain sebagaimana ia ingin orang lain memperlakukan dirinya. 
Dengan begitu ia akan memperhatikan hak-hak serta perasaan 
orang lain. rasa hormat merupakan perilaku yang didasari oleh tata 
krama. 
5) Kebaikan hati 
Kebaikan hati dapat membantu anak menunjukkan kepeduliannya 
terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lain. dengan 
mengembangkan perilaku ini anak akan lebih berbelas kasih 
terhadap orang lain, tidak memikirkan diri sendiri, serta menyadari 
perbuatan baik sebaik tindakan yang benar. 
6) Toleransi 
Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas 
dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan, serta 
menghargai orang lain tanpa membedakan gender, suku, ras 
budaya, agama dan lain sebagainya. Dengan toleransi ia akan 
memperlakukan orang lain dengan baik serta menghargai orang 
lain berdasarkan karakter yang dimiliki oleh orang tersebut. Sesuai 
firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 13 
 َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَِّنإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي
 ْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل( ٌيرِبَخ ٌميِلَع َهَّللا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ ِهَّللا َدْنِع ْمُكَمَرٖٔ) 
 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (Depag RI, 
2005:412) 
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7) Keadilan 
Keadilan menuntun anak agar memperlakukan orang lain dengan 
baik, tidak memihak, dan menyesuaikan dengan aturan yang 
berlaku, mau berbagi serta mendengarkan semua pihak secara 
terbuka sebelum memberi penilaian. Ia juga akan terdorong untuk 
membela bagi seseorang yang diperlakukan tidak adil dan 
menuntut agar diperlakukan setara.   
Menurut Agus Wibowo (2013: 13) lokalitas menjadi penting 
dikedepankan dalam pendidikan karakter, sehingga peserta didik tidak 
tercabut dari akar dan budayanya. Dalam nilai-nilai yang berasal dari 
adat dan budaya lokal hendaknya lebih diutamakan dan di 
internalisasikan kepada peserta didik melalui pendidikan karakter 
seperti menghormati orang lain. 
Berikut nilai-nilai yang diinternalisasi dalam pendidikan karakter 
dalam Penelitian Dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kemendiknas 
RI (Retno Listyarti, 2012:5-8) yaitu: 
1) Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain 
2) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang selalu dipercaya dalaam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. 
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3)  Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan  perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
5) Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagaihambatan belajar dan tugas serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih dalam dan luas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, maupun didengar. 
10) Semangat kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta tanah air yaitu cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa 
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12) Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendororng 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi Masyarakat 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13) Komunikatif yaitu tindakan yang  memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain. 
14) Cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadirannya. 
15) Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16) Peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 
berupaya memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi . 
17) Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan Masyarakat yang membutuhkan. 
18) Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia  
lakukan, terhadap diri sendiri, Masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), Negara dan Tuhan yang Maha Esa. 
Selain itu menurut konsep pemikiran yusuf qardhawi tentang 
pendidikan karakter dalam kitabnya “madkhal lima’firatil Islam” 
memuat lima karakteristik umum muslim, (Yusuf Qardhawi, 2010: 102) 
yaitu 
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1) Rabbaniyah yang artinya bahwa Islam merupakan agama yang 
bersumber dari Allah, bukan dari manusia sedangkan nabi 
Muhammad SAW tidak membuat agama ini akan tetapi beliau 
hanya menyampaikannya. Karena beliau berbicara berdasarkan 
Wahyu yang diturunkan kepadanya. Seperti dalam Al-Quran surat 
An-Najm ayat 3-4 
( ىََوْلَا ِنَع ُقِطْن َي اَمَوٖ( ىَحُوي ٌيْحَو لاِإ َوُه ْنِإ)ٗ) 
3. dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya.4. ucapannya itu tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 
 
2) Insaniyyah artinya Islam adalah satu-satunya agama yang cocok 
dengan fitrah manusia karena pada dasarnya tidak ada satupun 
ajaran Islam yang bertentangan dengan jiwa manusia. Dan pada 
dasarnya manusia cenderung untuk cinta pada harta, tahta, wanita, 
dan segala hal yang bersifat duniawi yang dilarang dalam Islam, 
seperti firman Allah dalam Al-Quran surat Al-Qhasas ayat 77 
  ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت لاَو ََةرِخلآا َرا َّدلا ُهَّللا َكَاتآ اَمِيف ِغَت ْباَو
لاَو َكَْيِلإ ُهَّللا َنَسْحَأ اَمَك ُُّّ ُُِ  لا َهَّللا َّنِإ ِ ْرلأا ِِ َداَسَفْلا ِغْب َت 
( َنيِدِسْفُمْلاٚٚ) 
dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
(Depag RI, 2005:315) 
 
3) Syumuliyah artinya Islam merupakan agama yang lengkap, tidak 
mengutamakan satu aspek lalu mengabaikan aspek yang lainnya. 
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kelengkapan ajaran Islam itu nampak dari konsep Islam dalam 
berbagai bidang kehidupan mulai dari urusan pribadi, keluarga, 
masyarakat, dan pada persoalan berbangsa dan bernegara. 
4) Al waqi’iyyah yang menunjukkan bahwa Islam merupakan agama 
yang dapat diamalkan oleh manusia atau dapat terealisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari tanpa memandang perbeedaan latar belakang 
miskin, kaya, pria, wanita, suku, adat dan lain sebagainya. 
5) Al jam’u baina ats tsabat wa almurunnah yang dimaksudkan yaitu 
Islam mempunyai aturan yang permanen dan tidak bisa 
ditinggalkan  akaan tetapi tetap dilakukan dengan fleksibel contoh 
seperti dalam hal melksanakan sholat, sholat wajib dilaksanakan 
meskipun dalam keadaan sakit dengan ketentuan boleh duduk 
maupun berbaring. 
Dari berbagai keterangan sumber di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam menanamkan nilai-nilai karakter memerlukan kualitas diri 
yang baik yang muncul dari pendidik maupun peserta didik sebagai 
wujud terealisasinya suatu karakter yang mumpuni. 
 
g. Prinsip Pembentukan Karakter Rasulullah SAW  
Ada beberapa prinsip strategis pembentukan karakter Rasululllah 
SAW kepada para sahabat sebagai generasi penerusnya, (Dindin 
Jamaluddin, 2013:112-113) yaitu: 
Pertama, rasulullah SAW sangat fokus pada pembinaan dan 
penyiapan kader. Fakta itu dapat dilihat sejak Rasulullah SW mulai 
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mendapatkan amanah untuk berdakwah. Tugas dakwah untuk 
menyebarkan Islam sekaligus untuk menyiapkan kader-kader pemimpin 
yang berhati bersih dengan berusaha menananmkan karakter kenabian, 
yaitu shidiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh 
(menyampaikan), dan fathanah (cerdas).  
Kedua, mengutamakan perbuatan lebih baik daripada perkataan. 
Kesalehan individunya berhasil membentuk kesalehan pada Masyarakat 
Mekkah dan Madinah. Seperti yang terkandung pada Al-Quran Surat 
Al-Ahzab ayat 21: 
 َرِخلآا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر ِِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
لا َرََكذَو( ًايرِثَك َهَّلٕٔ)   
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Depag RI, 2005: 336) 
 
Ketika Rasulullah SAW berdakwah pada Masyarakat thaif, beliau 
mendapatkan perlakuan buruk dengan cara dilempari kotoran dan 
diludahi. Sampai-sampai Malaikat Jibril turun menawarkan jasa untuk 
menimpahkan gunung kepada penduduk Thaif. Akan tetapi Rasulullah 
menolaknya karena tahu bahwasanya perlakuan buruk itu karena 
ketidaktahuan mereka. Kemudian Rasulullah SAW berdoa agar 
Masyarakat Thaif mendapat hidayah. Dan Allah mengabulkan doanya, 
dan Masyarakat Thaif banyak yang memeluk agama Islam. 
Ketiga, menanamkan keyakinan yang bersifat ideologis sehingga 
menghasilkan nilai moral dan etika dalam mengubah Masyarakatnya. 
Seperti yang dilakukan beliau terhadap kemusyrikan yang terjadi 
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dengan cara  meluruskannya dengan tauhid yaitu dengan meyakini 
Allah satu-satunya yang berhak disembah. Karakter tauhid 
menghasilkan pergerakan manusia yang dilandasi syariat Islam dalam 
menjalankan kehidupan. 
Dari keterangan-keterangan tersebut dapat disimpulkan 
bahwasanya membentuk karakter harus memadukan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik dengan memberikan pembinaan dan juga suri 
tauladan yang baik sehingga dapat mengasah moral dan etika yang baik 
juga. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi Fadilla Ambar Kusuma Wardani (IAIN Surakarta, 2016) 
Dengan Judul Upaya Panti Asuhan Dalam Membina Kemandirian Anak Di 
Panti Asuhan Yatim Sudjono Taruno Desa Jetis, Baki, Sukoharjo. Dalam 
skripsi ini penulis mengatakan bahwa upaya pembinaan kemandirian terbagi 
menjadi dua yaitu: upaya preventive dan upaya sumatif. 1.) Upaya preventive 
dengan memberikan kegiatan kegiatan belajar Al-Quran dan Pembelajaran 
fiqih. 2) upaya sumatif dengan memberikan kegiatan keterampilan, 
peternakan, kaligrafi, sablon dan kerajinan wanita. 
Skripsi Supriyadi (IAIN Surakarta, 2018) dengan judul Bimbingan 
Karakter Anak Melalui Outbound Istiqlal Studi Kasus Di Yayasan Amal 
Bakti Sudjono Dan Taruno Baki Sukoharjo. Proses bimbingan karakter 
melalui outbound terbagi menjadi dua yaitu proses bimbingan secara individu 
dan bimbingan secara kelompok. Dalam proses secara individu, anak-anak 
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bermain di alam terbuka dengan melakukan permainan yang telah tersedia, 
tugasnya bisa menaklukan tantangan demi tantangan. Dalam hal tersebut ada 
instruktur outbound yang berperan aktif dalam memberi motivasi anak, agar 
tidak mudah takut dan menyerah. Memberi semangat lewat pujian kata 
terhadap anak-anak,  sehingga munculah karakter percaya diri, berani, peduli 
dan tanggungjawab. bimbingan secara kelompok, dimana anak-anak masuk 
ke dalam masjid untuk disitulah awal pemberi motivasi para siswa untuk 
mentadaburi tanda-tanda kebesaran Allah, mengaji surat-surat pendek 
sehingga muncul karakter religiusitas. Anak-anak diberi motivasi agar saat 
bermain outbound tidak takut, jika takut diharuskan membaca ta‟awuz dan 
basmallah. Menanamkan sikap yang berani, tidak mudah putus asa. 
Berdasarkan pada beberapa Penelitian yang telah Penulis paparan di 
atas, dalam Penelitian sebelumnya dengan Peneliti yang lakukan adalah pada 
Penelitian yang pertama yang membedakan adalah penelitian pertama 
meneliti tentang kemandirian anak sedangkan peneliti melakukan penelitian 
berkaitan dengan upaya pengasuh dalam pendidikan Islam untuk membentuk 
karakter anak tidak hanya kemandirian  tetapi juga berkepribadian yang 
beragama. Selain itu materi pendidikan Islam yang teliti lebih spesifik seperti, 
1) melakukan kegiatan siroh anak sholeh 2) melaksanakan kegiatan 
muhadharah (latihan pidato/ceramah) 3) mengadakan pembinaan tahsin 4) 
melakukan bimbingan tilawah Al-Quran 5) mengadakan program tahfidz 6) 
sholat berjamaah 
Sedangkan perbedaan antara Penelitian yang kedua dengan Penelitian 
ini yaitu penelitian kedua melalui kegiatan outbound, sedangkan penelitian 
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yang dilakukan peneliti dilakukan dalam kegiatan pendidikan Islam melalui 
kajian keagamaan dan berbagai pendekatan.  
Persamaan dari Penelitian pertama dengan Peniliti lakukan yaitu 
Penelitian yang dilakukan sama-sama di Lembaga Yayasan panti asuhan 
anak yatim yaitu di yayasan sudjono dan taruno desa jetis kecamatan baki 
kabupaten sukoharjo. Kemudain persamaan penelitian kedua dengan 
peneliti lakukan selain tempat penelitian yang sama meneliti dilingkupan 
karakter. 
 
C. Kerangka berfikir 
Dewasa ini perkembangan dunia pendidikan berangsur begitu cepat. 
Sejalan dengan kemajuan teknologi dan globalisasi pendidikan diguncang 
oleh berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan Masyarakat 
serta dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi diMasyarakat. 
Dengan keadaan itulah membuat Masyarakat sadar apa yang mereka hadapi. 
Dengan hal ini pendidikan Islam memiliki tujuan seiring dengan tujuan 
pendidikan nasional. Secara umum, pendidikan Islam mengemban misi utama 
memanusiakan manusia, yaitu menjadikan manusia  mampu mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi secara maksimal sesuai dengan 
aturan-aturan yang digariskan oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW agar 
menjadi manusia yang sempurna (insan kamil). 
Yayasan sebagai Lembaga yang mempunyai tugas sosial, keagamaan 
dan kemanusiaan. Sehingga Yayasan ikut berperan dalam mengasuh, 
mengajar, mendidik, sekaligus menjadi motivator bagi orang-orang maupun 
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anak-anak yang berada didalamnya. Dalam hal pendidikan dapat dilakukan 
melalui berbagai aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.  
Pelaksanaan pendidikan Islam yang berada di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Yang Berada Di Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo sebagai berikut: 1) melakukan kegiatan siroh anak sholeh 2) 
melaksanakan kegiatan muhadharah (latihan pidato/ceramah) 3) mengadakan 
pembinaan tahsin 4) melakukan bimbingan tilawah Al-Quran 5) mengadakan 
program tahfidz 6) sholat berjamaah 
Pendidikan Karakter Islami yang berada di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno Yang Berada Di Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo sebagai berikut: 1) Bertanggung jawab atas tugas dan kesalahan. 2) 
Jujur disetiap perkataan. 3) Amanah dalam menyampaikan pesan. 4) 
menghormati orang lain. 5) Ramah dan Sopan dalam berperilaku 6) 
Bersosialisasi dengan Masyarakat sekitar. 7) Disiplin dalam melakukan 
jadwal kegiatan sehari-hari. 8) memberikan  punisment and reward (hukuman 
dan penghargaan) bagi Anak Asuh yang bersalah dan berprestasi.  
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BAB III 
ETODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Penelitian 
deskriptif-kualitatif yaitu Penelitian yang mengedepankan Penelitian data atau 
realitas persoalan yang berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan kata 
lain, metode kualitatif sebagai prosedur Penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. (Lexy j. Moloeng, 2002:3) 
Deskriptif adalah data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil 
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun 
Peneliti dilokasi Penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk angka- angka 
tetapi merupakan data yang berupa kata- kata dan gambaran holistik yang 
rumit. (Imam Gunawan, 2014: 87) 
Peneliti mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber data yang erat 
hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu. Hasil- hasil yang 
diperoleh pada saat itu segera disusun saat itu pula. Apa yang diamati pada 
dasarnya tidak lepas dari konteks lingkungan di mana tingkah laku 
berlangsung. 
Penelitian kualitatif deskriptif membangun pengetahuan melalui 
interpretasi terhadap multiperspektif, dari berbagai masukan segenap 
partisipan yang terlibat di dalam Penelitian dengan mengedepankan 
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pengumpulan data yang dipaparkan, dikaji, dan dikaitkan data yang lain 
berlandaskan pada apa yang di deskripsikan oleh informan. Semua data 
tersebut disimpulkan untuk menghasilkan kejelasan terhadap masalah untuk 
dipaparkan dalam bentuk penjelasan. Adapun Penelitian ini untuk 
mendeskripsikan mengenai Upaya Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan 
Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh Di Yayasan 
Amal Bakti Sudjono Dan Taruno  di Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi Penelitian dilaksanakan di Yayasan Amal Bakti Sudjono 
Dan Taruno Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Peneliti 
memilih tempat ini karena di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno 
memiliki anak asuh sekitar 30 anak, 15-16 dari anak asuh tersebut 
termasuk korban broken home. maka dari itu melalui Penelitian upaya 
Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam Untuk 
Membentuk Karakter Anak Asuh ini dapat memberi informasi tentang 
keadaan lingkungan yang berada di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan 
Taruno  
2. Waktu Penelitian  
Waktu Penelitian ini akan dilakukan pada bulan desember 2017 
sampai dengan agustus 2018 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek pada Penelitian ini adalah Pimpinan dan Pengasuh 
Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Desa Jetis Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar Penelitian. (Lexy J Moleong, 
2013: 132). Informan dalam Penelitian ini yaitu Anak Asuh Yayasan 
Serta Pengurus Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno Desa Jetis 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang Peneliti dalam mengumpulkan data-data Penelitian (Mukhtar, 2007: 
198). Dalam Penelitian kualitatif data dikumpulkan melalui wawancara, 
pengamatan, dari dokumentasi atau secara gabungan daripadanya (lexy j. 
Moloeng, 2013:324). Berikut beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Metode wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 
direkam. Wawancara dapat dilakukan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan sumber data. (Sahaya Anggara, 2015: 113).   
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Wawancara yang penulis gunakan dalam Penelitian ini yaitu 
interview berencana, dalam arti penulis mengajukan pertanyaan yang 
sudah terformulasi sebelumnya kemudian informan menjawabnya. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan 
dengan Pelaksanaan Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami 
Anak Asuh Di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo 
2. Metode Observasi 
Metode observasi adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat 
secara teratur berpatisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati, 
sebagai teknik pengumpulan data yang banyak dengan ditentukan oleh 
pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau 
mendengarkan suatu objek Penelitian dan kemudian ia menyimpulkan 
dari apa yang diamati (Muri Yusuf. 2014: 372). Metode ini digunakan 
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan bentuk Pelaksanaan 
Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak Asuh Di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Baki Sukoharjo 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang berupa catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya 
monumental dari seseorang. Metode dokumentasi ini merupakan metode 
pengumpulan data yang berasal dari sumber non manusia, dapat berupa 
foto, data- data literer, transkip buku dan lain- lain yang diperlukan dalam 
melengkapi data- data yang dibutuhkan. (Sugiono, 2015: 329) 
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Dokumen tersebut diperoleh dari ketua Yayasan dan pengurus 
Yayasan. Peneliti mencaritahu data atau informasi yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti berupa jadwal kegiatan keagamaan, jadwal 
kegiatan sehari-hari, model pendidikan yang dilaksanakan, dan lain 
sebagainya. Pendidikan Islam yang berada di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono Dan Taruno yaitu 1) melakukan kegiatan siroh anak sholeh 2) 
melaksanakan kegiatan muhadharah (latihan pidato/ceramah) 3) 
mengadakan pembinaan tahsin 4) melakukan bimbingan tilawah Al-
Quran 5) mengadakan program tahfidz 6) sholat berjamaah 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah salah satu teknik pemeriksaan data secara sederhana dapat 
disimpulkan sebagai upaya mengecek data dalam suatu Penelitian, 
dimana Peneliti tidak hanya menggunakan satu sumber data, satu metode 
pengumpulan data atau hanya menggunakan pemahaman pribadi Peneliti 
saja tanpa melakukan pengecekan kembali dengan Peneliti lain. (Imam 
Gunawan, 2014: 222) 
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam suatu Penelitian. 
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2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu 
menngunakan beberapa Peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan 
beragam perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data 
tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal 
(Lexy J. Moleong, 2007: 330-331). 
Penelitian teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan metode. Peneliti ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi yang diperoleh dari Peneliti ini untuk memperoleh 
kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai 
informasi tertentu. Triangulasi sumber dengan membandingkan hasil 
wawancara antara subjek Penelitian dengan informan Penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
Penelitian. Maka dalam menganalisa data di perlukan proses secara rinci 
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang 
disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada 
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hipotesis dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam 
satuan dan mengkategorisasikan keabsahan data. (Afifuddin, 2012: 145) 
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan melalui beberapa 
metode yang digunakan, agar data tersebut bermakna perlu adanya 
analisis. Penelitian ini termasuk Penelitian kualitatif, maka teknik analisis 
data yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu Penelitian 
yang menghasilkan data- data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari 
orang-orang dengan perilaku yang dapat diamati. (Lexy. J. Moleong, 
2004: 3) 
Dalam Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. 
Milles dan Huberman (2004: 20) mengemukakan “kegiatan pokok 
analisis model interaktif model yang meliputi: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi”. Rincian dari 
model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah mengumpulkan data di lokasi studi 
dengan melakukan pengamatan, wawancara, pemotretan, menganalisa 
dokumen, dan catatan lapangan dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang tepat dan menentukan fokus serta pendalaman 
data pada proses pengumpulan data. 
Dalam Penelitian data yang dikumpulkan berupa data profil 
Lembaga/Yayasan, data pengasuh, data anak asuh, buku pegangan 
pemateri, hasil wawancara tentang Upaya Pengasuh YayasanDalam 
Melaksanakan Pendidikan Islam Dalam Membentuk Karakter Islami 
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Anak Asuh Di Yayasan Amal Bakti Sudjono Dan Taruno  di Desa 
Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo dan hasil wawancara 
dengan informan Penelitian. 
2. Reduksi Data 
Imam Gunawan (2014: 211) mengemukakan data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan 
untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, 
tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan 
perhatian karena Penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan 
makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. 
Dalam reduksi data Peneliti menelaah kembali data-data yang 
diperoleh dengan melalui pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi/pemotretan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian- penyajian maka 
dengan mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyaian- 
penyajian tersebut. (Andi Prastowo, 2014: 244) 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dkk (2014: 19), Penarikan kesimpulan hanya 
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan- 
kesimpulan juga diverifikasi selama Penelitian berlangsung. Verifikasi 
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itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 
penganalisis selama menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan- 
catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama.  
Hal tersebut dilakukan dengan memperoleh suatu kesimpulan 
yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan mencari pola, 
bentuk, tema, hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang 
mempengaruhi dan sebagainya. 
Langkah-langkah analisis data tersebut menurut (Miles Dkk, 
2014:20) dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(gambar bagan 3.1) 
 
Reduksi 
data 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
 
Penarikan 
kesimpulan 
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Berdasarkan gambar di atas apabila dalam menarik kesimpulan 
dirasakan masih kurang maksimal karena dalam reduksi data atau 
dalam sajian data kurang memadai, maka peniliti kembali melakukan 
proses Penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan demikian hal itu dapat 
dilakukan berulang kali sesuai dengan kebutuhan Peneliti, sehingga 
pada tahap penarikan kesimpulan akan menghasilkan rumusan yang 
maksimal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Desa Jetis 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
a. Kondisi umum 
Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno yang berada di desa Jetis Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo.  
Nama Panti Asuhan : PANTI ASUHAN YAYASAN AMAL BAKTI 
SUDJONO DAN TARUNO  PEMBINAAN 
ANAK YATIM DAN FAKIR MISKIN 
Akte Notaris  : No.38, 17 Desember 2008 
Tanda ORSOS  : SIOP DINSOS Kab. Sukoharjo  
SK KEMENHUHAM          : No.AHU-462.AH.01.04.Tahun.2009 
Alamat                                 : Dukuh Surobayan Rt.01/01 Jetis 
Kec.Baki Kab. Sukoharjo 
No Telp/Website             : (0271)7891009  
Website                              : www.pantiyatim.com 
Adapun batas-batas yang berada disekitar Yayasan sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara : Desa Daleman 
2) Sebelah timur : Desa Bentakan 
3) Sebelah selatan : Desa Menuran 
4) Sebelah barat : Desa Geneng 
(dokumentasi : 25 desember 2017) 
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b. Sejarah Berdirinya Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
Desa Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
Sejarah awal berdirinya Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno yaang didirikan oleh bapak H.Suyatman lulusan SMP yang 
hidup pas-pas-an yang hidup dengan ikut orang sebagai celaning 
service kemudian waktu luangnya digunakan untuk sebagai 
pedagang/sales untuk sekolah SMA, setelah lulus beliau 
berkesempatan bekerja di krakatau still (pabrik baja) setelah bekerja 
beberapa tahun sukses kemudian menikah dan akhirnya mempunyai 
anak.  Berjalannya waktu anak beliau sakit-sakitan kemudian beliau 
berpikir tentang kemungkinan pekerjaannya ada yang keliru atau 
mungkin ada dana yang  dirasa kurang bersih. Setelah itu beliau 
mengundurkan diri dari pabrik tersebut dan kemudian beliau berusaha 
dari awal lagi. Setelah sukses ingin membuat Yayasan yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan Masyarakat terhadap pelayanan sosial dan 
keagamaan untuk anak sebagai perwujudan kepedulian terhadap 
kesejahteraan anak. Nama sudjono dan taruno diambil dari nama 
kedua orangtuanya sebagai rasa mengabdinya terhadap orangtua. 
Selain itu Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno ini didirikan 
dengan tujuan utama adalah menyantuni dan membina anak-anak 
yatim dan dhuafa. Selain itu, Yayasan ini juga mengembangkan 
berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat untuk pembinaan anak 
yatim, dhuafa serta Masyarakat pada umumnya. 
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Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno didirikan pada tanggal 
17 desember 2008 dengan Akte Notaris No. 38 tertanggal 17 
desember 2008. Yayasan ini didirikan di atas tanah seluas 5000 m² 
yang terdapat bangunan kantor, asrama, dapur, masjid, area 
keterampilan, dan area outbound. (Wawancara, Syahri Alhusain : 25 
desember 2017) 
c. Visi Dan Misi Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Desa 
Jetis Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
1) Visi Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Desa Jetis 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
Menjadi lembaga sosial Islam yang profesional dalam 
membentuk generasi berkarakter Islami, mandiri, berwawasan 
luas, serta berakhlakul karimah. 
2) Misi Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno Desa Jetis 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. 
a) Membekali santri dengan pendidikan syar‟i dengan 
berpedoman pada Al-Quran dan As-Sunnah. 
b) Menyiapkan santri yang cerdas, kreatif, produktif, dan 
berwawasan luas dan berdedikasi tinggi di Masyarakat. 
c) Memberi bekal pendidikan keterampilan dan kemandirian 
dalam mempersiapkan masa depan yang cerah untuk diri dan 
Masyarakat. 
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d) Menggali, membangun dan mengembangkan potensi, bakat 
dan minat santri dalam menghadapi era teknologi, globalisasi 
dan persaingan bebas. (dokumentasi: 25 desember 2017) 
 
d. Struktur organisasi  
Guna untuk meningkatkan kapasitas kerja, maka saat ini 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno mempunyai beberaapa 
pengurus untuk mengisi diberbagai bidang. Adapun pembagian 
tersebut sebagai berikut: 
(gambar bagan 4.1) 
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Dokumentasi : 25 desember 2017 
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e. Kondisi pengasuh dan anak asuh  
1.) Kondisi pengasuh 
 Kondisi pengasuh saat ini terdiri dari beberapa bagian 
pengajar, maupun ketrampilan. Bagian pengajar/kepengasuhan 
seperti pak heri fachruddin (kepengaushan putra), ibu pertiwi 
(kepengasuhan putri), pak jabaru sholeh (outbound dan pengajar 
sirah anak sholeh, pak iwan (humas), pak abdul hakam (tahsin), 
pak drs. Damanhuri (tilawah) dan para alumni Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno. Kemudian untuk bagian pendamping 
keterampilan dan kewirausahaan adapun krismonika (kerajinan 
tangan), maulidia (jahit), nono sowarno (pertanian), erlina pertiwi 
dan lala (jual beli rosok), jabaru sholeh (perikanan dan outbound), 
heri facrudin (kaligrafi). Anak asuh sekolah SMK ( Bengkel las 
dan sepeda onthel) 
2.) Kondisi anak asuh  
 Pada umumnya anak-anak asuh yang tinggal diYayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno memliki latar belakang yang 
sama yaitu broken home, yatim, piatu, yatim piatu, tidak punya 
wali (terlantar) dan du‟afa tidak memiliki biaya untuk melanjutkan 
pendidikan atau sekolah karena tiada biaya, dan juga karena 
ditinggal orang tuanya. Anak asuh yang memiliki cita-cita  ingin 
menambah ilmu dan benar-benar ingin mengamalkannya secara 
baik dan Masyarakat akan tetap dibina dan dibimbing secara baik 
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agar anak asuh bisa hidup berguna bagi diri sendiri, keluarga 
maupun Masyarakat.   
Pada saat ini anak asuh yang berada diYayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno berjumlah 30 anak yang terdiri dari 17 laki-
laki dan 13 perempuan. Yang masing-masing disekolahkan 
diberbagai lembaga pendidikan yang berjenjang PAUD, SD, 
SLTP dan SMK. Jenjang PAUD terdiri dari 2 anak, jenjang SD 
terdiri dari 7 anak, jenjang SLTP terdiri dari 13 anak, dan jenjang 
SLTA terdiri dari 8 anak. (wawancara: Heri Facrudin, 20 Juni 
2018) 
f. Jenis Kegiatan  
1.) Bidang Pendidikan 
Pendidikan Formal : 
Rencana awal tahun ajaran baru ini, kami akan 
mengadakan pendidikan Ponpes Tahfidz dan alam setingkat 
SD/MI dan Mts/SLTP didalam lingkungan Yayasan.  Selama ini, 
baik anak Sd dan SLTP serta SLTA, bersekolah diluar Yayasan. 
Sehingga  seringkali sulit mengadakan pemantauan dan 
pembinaan anak yang sekolah diluar. Lalu pulang sering sore 
hari, sehngga kegiatan kerja bakti dan ketrampilan seringkali 
terbengkalai. 
Pendidikan Non-formal : 
a) Pusat Pelatihan Mandiri Kelautan dan Perikanan (P2MKP) 
yang bekerjasama dan dibiayai oleh BPSDM Kementrian 
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Kelautan dan Perikanan. Dimana pada setiap tahunnya, 
P2MKP YAB ST di tugaskan mengadakan diklat perikanan 
untuk 2 kelompok peserta, selama 4 hari (tiap kelompok 
terdapat 10 peserta). Dana pelaksanaan di tanggung oleh 
BPSDM KKP Jakarta. 
b) Pengadaan Les Pelajaran  SD dan SLTP serta TPA. Kami 
mengadakan les pelajaran bagi anak-anak SD dan SLTP di 
sekitar panti dengan tidak ditarik biaya. Hingga saat ini 
terdapat 50 anak-anak yang les. 
c) Pengadaan bimbingan karya ilmiah remaja bagi anak-anak 
SD dan SLTP 
d) Pengadaan bimbingan menulis buku. 
2)  Bidang Sosial 
Menyantuni  dan membina anak –anak Yatim, Piatu, dan Fakir 
Miskin (Dhuafa), baik yang didalam asrama maupun diluar. 
Mengadakan bakti sosial dan pemeriksaan kesehatan, yang 
biasanya dilakukan setelah idul fitri. 
3)  Bidang Usaha dan ketrampilan  
a) Usaha perikanan (baik jasa diklat perikanan, budidaya 
perikanan lele, nila, mas, gabus, koi, maupun produksi 
perikanan dan pemasaran). 
b) Usaha dan ketrampilan disektor pertanian (tanaman sayuran, 
buah-buahan, obat-obatan, dll). 
c) Usaha pengolahan perikanan (bakar, goreng, pepes ikan, dll). 
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d) Pengembangan Kolam Renang dan Outbond 
Dalam rangka memberikan hiburan sambil belajar dan 
berlatih, maka salah satu program utama yang sedang kami 
rencanakan adalah membuat kolam renang anak-anak SD dan 
Outbond. Pengadaan kolam renang dan outbond, kami 
anggap sudah sangat mendesak untuk diadakan. Sebab, anak-
anak pada dasarnya tetap memerlukan kegiatan refreshing 
yang menyenangkan dan bermanfaat sambil melatih diri. Jika 
anak-anak hanya ditugaskan belajar dan bekerja setiap saat, 
tanpa adanya kegiatan refreshing, maka seringkali anak-anak 
merasa jenuh dan bosan. (dokumentasi: 20 juni 2018) 
g. Punisment and reward 
Pengasuh Yayasan dalam proses memberikan bimbingan 
maupun pendidikan tetap memberikan reward and punisment kepada 
anak asuh, agar anak asuh lebih bersemangat lagi dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan positif serta dapat menggali lebih jauh tentang bakat 
yang mereka miliki. Reward bagi anak yang berprestasi sekolah, kutik 
(rajin, disiplin, taat) berbentuk pujian, motivasi dan alat-alat 
keterampilan yang mereka sukai.  
Punishment yang dilakukan yaitu dengan menyesuaikan umur 
anak tergantung pelanggaran yang mereka lakukan. Ada pelanggaran 
ringan  dengan membaca istigfar terlebih dahulu, hafalan, membuat 
karya (seperti menanam pohon sampai berbuah). Pelanggaran sedang 
dilakukan dengan hukuman fisik seperti push up, jalan jongkok, lari 
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pagi hari. Pelanggaran berat melalui dipanggilkan orangtua atau wali 
karena sudah diperingatkan 3 kali kemudian masih melakukan 
pelanggaran tersebut dan pengurus sudah tidak mampu mengasuhnya 
karena dikhawatirkan apabila masih berada diYayasan akan menular 
bagi anak asuh yang lain. contoh pelanggaran berat yaitu mencuri, 
ngajak temannya berbuat hal yang kurang baik (merokok, kabur, 
pacaran). (Wawancara: Heri Fachrudin: 21 mei 2018) 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Upaya Yayasan Dalam Melaksanakan 
Pendidikan Islam Untuk Membentuk Karakter Islami Anak di 
Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
 Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno adalah salah satu lembaga 
sosial anak yatim duafa yang menyelenggarakan pendidikan formal 
maupun non formal yang tidak lepas dari ranah kognitif afektif dan 
psikomotorik.  Salah satunya yaitu berkaitan dengan pendidikan Islam 
yang sudah terprogram oleh Yayasan yang dilaksanakan oleh pengasuh 
dan juga anak asuh. Pengasuh Yayasan merupakan elemen yang penting 
dalam lembaga sosial tersebut. Karena pengasuh mempunyai tugas 
membimbing, membina, dan mendidik anak asuh selma 24 jam dari awal 
bangun tidur sampai tidur lagi agar pendidikan yang diberikan kepada 
anak asuh tidak hanya pengetahuan akan tetapi juga mempraktikan 
dikehidupan sehari-hari.  
 Dalam hal ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 
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berkenaan langsung dengan upaya pengasuh Yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak 
asuh di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno di desa jetis kecamatan 
baki kabupaten sukoharjo. 
 Berdasarkan wawancara ketua pengurus Yayasan dengan bapak Drs. 
Syahri Al Husain pada tanggal 25 desember 2017 diperoleh informasi 
bahwa beberapa upaya yang dilakukan pengasuh Yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter dalam 
beberapa kegiatan yaitu melakukan kegiatan siroh anak sholeh, 
melaksanakan kegiatan muhadharah (latihan pidato/ceramah), 
mengadakan pembinaan tahsin, melakukan bimbingan tilawah Al-Quran, 
mengadakan program tahfidz dan sholat berjamaah.  Semua itu dilakukan 
oleh pengasuh Yayasan agar anak asuh dapat betah dan nyaman berada 
dilingkungan Yayasan dan yang terpenting agar bisa mengobati pikiran-
pikiran masa lalu anak asuh yang kelam.   
 Terlebih khusus untuk beberapa anak yang menjadi korban broken 
home. dari sekian anak yang menjadi korban broken home tersebut 
mempunyai masa lalu yang kurang kondusif. maka dari itu pengasuh 
Yayasan harus benar-benar membimbing dan memberikan arahan disetiap 
aktifitas para anak asuh selama tinggal di asrama maupun lingkungan 
disekitar Yayasan. Karena dari berbagai karakter yang berbeda-beda dari 
anak asuh itulah yang menjadi PR bagi para pengasuh Yayasan untuk 
melakukan pendekatan kepada anak asuh sehingga dalam penyampaian 
atau transfer knowledhge menjadi lebih efektif dan efisien. 
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Dalam hal ini dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari senin tanggal  07 agustus 2018 kepada pengasuh yang 
bertugas yaitu Bapak Jabaru Sholeh mengenai tujuan dilaksanakan 
kegiatan sirah anak shaleh yaitu agar anak-anak asuh yang berada di 
Yayasan dapat mengambil hikmah dari cerita-cerita yang kami 
berikan sehingga dapat menggugah semangat anak-anak dalam 
melakukan aktifitasnya sehari-hari termasuk dalam perilaku yang 
positif. Dalam proses pelaksanaannya menggunakan metode ceramah 
dan tanya jawab sehingga tidak sebatas mendengar akan tetapi juga 
memancing respon anak-anak untuk tetap memperhatikan apa yang 
diceritakan.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada hari 
senin tanggal  07 agustus 2018 upaya yang dilakukan pengasuh 
Yayasan dalam melaksanakan Pendidikan Islam untuk membentuk 
karakter Islami anak asuh yaitu dengan cara memberikan cerita 
tentang shirah anak sholeh yang disampaikan oleh bapak Al-Jabaru 
Sholeh yang dilaksanakan pada malam beliau menyampaikan suatu 
cerita yang bertemakan tentang niat. Dalam prosesnya kegiatan yang 
dilakukan berbentuk halaqah sehingga antara pengasuh dan anak asuh 
saling berhadapan sehingga memudahkan pengasuh untuk 
menyampaikan materi. 
 Dalam intisari cerita tersebut terdapat hal yang sangat menarik 
bahwasanya sebenar-benarnya niat itu karena niat hanya kepada 
Allah, bukan kepada selain-Nya. karena ketika niat tidak kepada Allah 
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maka harapan yang diinginkan akan sangat kemungkinan kecil 
berhasil. 
Dalam hal ini pemateri mengenai sirah anak sholeh diampu oleh 
Pak Jabaru Sholeh. Materi pada malam tersebut bertema tentang niat. 
Dikisahkan dalam cerita tersebut seorang pemuda yang bertekad 
memotong pohon. Diceritakan bahwa dalam suatu ketika ada sebuah 
pohon yang mana pohon tersebut menjadi sesembahan bagi sebgaian 
Masyarakat sekitar desa tersebut. Kemudian ada seorang pemuda yang 
melihat dan merasa jiakalau pohon itu masih berdiri tegak maka akan 
semakin banyak Masyarakat yang tersesat. Pemuda itu seorang yang 
alim dan taat beribadah kepada Allah SWT. Setelah pemuda tersebut 
berdoa kepada Allah dan meminta kekuatan untuk bisa merubuhkan 
pohon tersebut. Setelah pemuda itu berada didepan pohon tersebut 
dengan kapaknya dan ingin menebangnya kemudian dihadanglah dia 
oleh seseorang  yang ingin melindungi pohon tersebut dan dia juga 
penyeembah pohon tersebut. Kemudian terjadilah suatu pertarungan 
antara pemuda dan seorang penunggu pohon tersebut. Setelah 
beberapa saat pemuda tersebut menang dan dia akan menebang pohon 
tersebut. Kemudian seorang penunggu pohon tadi memberikan 
tawaran kepada pemuda tersebut yaitu jika kamu tidak menebang 
pohon tersebut aku berjanji setiap habis kamu beribadah sholat 
baliklah sajadahmu, maka dibalik sajadahmu maka kamu akan 
mendapati sebongkah emas dan uang. Kemudian setelah berpikir 
sejenak pemuda tersebut setuju dengan tawaran penjaga pohon. 
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Kemudian pulanglah pemuda tersebut lantas beribadah, dan ternyata 
dibalik sajadahnya benar terdapat beberapa emas dan uang, 
berjalannya waktu bongkahan emas dan uang tersebut mulai 
berkurang sampai akhirnya tidak muncul lagi. Melihat hal itu pemuda 
datang kepada penunggu pohon, dia protes bahwasanya apa yang 
dijanjikan sudah tidak lagi terjadi. Setelah itu pemuda tersebut ingin 
menebang pohon tersebut kembali, akan tetapi, dia harus perang 
melawan dengan penjaga pohon tersebut dan akhirnya pemuda 
tersebut kalah. 
Hikmah yang dapat diambil dari cerita itu bahwasannya niat itu 
menjadi hal yang paling utama dalam setiap melakukan perbuatan. 
Jika niatmu karena Allah, maka Allah akan selalu menolongmu. Akan 
tetapi jikalau niatmu bukan karena Allah (berharap selain-Nya) maka 
Allah akan memberikanmu sebuah kegagalan agar kamu senantiasa 
mengingat Allah ketika senang maupun bersedih. 
Ketika peneliti melakukan observasi memang benar adanya 
kegiatan muhadharah, selain itu keadaan anak asuh saat 
mendengarkan cerita sirah anak sholeh ini sangat antusias, seperti 
bertanya apa yang terjadi kepada tokoh selanjutnya. walaupun ada 
beberapa anak yang mengantuk sehingga membuat berjalannya 
kegiatan tersebut  kurang diserap oleh berapa anak asuh 
Untuk mengetahui upaya pengasuh yayasan dalam melaksanakan 
pendidikan Islam untuk membentuk karakter yang lain, peneliti 
melakukan wawancara yang dilakukan kepada pengasuh yang 
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bertugas pada hari sabtu tanggal 4 agustus 2018 yaitu Bapak Heri 
Facrudin beliau menjelaskan mengenai tujuan dilakukannya 
muhadharah yaitu 1) mengenai latar belakang anak yang penakut, 
kemudian dituntut untuk tampil didepan untuk melatih mental 2) 
memenuhi berjalannya program Da‟i keliling untuk ceramah di 
berbagai masjid yang berada disekitar Yayasan Amal Bakti Sudjono 
dan Taruno yang dilakukan dibulan ramadhan. 3) untuk melatih 
kreatifitas tulisan anak asuh. Kemudian untuk teknis penyampaian 
muhadharah dikategorikan menjadi 3 yaitu 1) muhadharah 
diperbolehkan menggunakan teks untuk anak asuh yang sudah 
menetap selama 1-6 bulan 2) muhadharah menggunakan teks akan 
tetapi hanya sebatas isi materi yang akan disampaikan yang berlaku 
untuk anak asuh yang telah menetap selama lebih dari 6 bulan sampai 
1 tahun 3) muhadharah tanpa menggunakan teks diwajibkan untuk 
anak asuh yang telah mentap lebih dari 1 tahun.  
Selain itu bagi anak asuh yang bertugas muhadharah memakai 
teks, sebelum menyampaikan materi muhadharah dalam teks tersebut, 
anak asuh diwajibkan memberikan teks muhadharahnya kepada 
pengasuh terlebih dahulu untuk dikoreksi dan disetujui dalam bentuk 
tanda tangan. Barulah anak asuh tersebut dipersilahkan 
menyampaikan materi muhadharah tersebut. 
Peneliti melakukan observasi pada Hari Sabtu Tanggal 4 Agustus 
2018 upaya yang dilakukan pengasuh Yayasan dalam melaksanakan 
Pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak asuh yaitu 
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dengan melakukan praktik muhadharah yang dilaksanakan pada ba‟da 
sholat isya. Dalam proses pelaksanaannya dalam setiap kegiatan 
muhadarah dilakukan oleh 4 anak asuh yang bernama Fauzan Dwi 
Kuntoro, Umar Kudzaifah, Dwi Yulianto dan Abu Jibril. Setiap anak 
yang maju untuk latihan muhadarah diberikan waktu sekitar 7 menit 
untuk menyampaikan bahan materinya. Kemudian terdapat susunan 
acara didalamnya 1) pembukaan MC 2) qira‟ah dari anak asuh yang 
lain 3) kultum yang dilakukan oleh anak yang bertugas 4) kritik dan 
saran yang dilakukan oleh teman yang lain dan pengasuh 5) doa dan 
penutup.  
Selain itu ada reward dan punisment yang diberlakukan dalam 
proses muhadarah, seperti contoh reward untuk yang bertugas maju 
muhadarah yaitu pujian, semangat dan tepuk tangan. Untuk 
punishment diberlakukan kepada anak yang tidak memperhatikan 
temannya yang bertugas kultum sehingga diberikan hukuman 
menyimpulkan tentang bahan kultum temannya tersebut. pengasuh 
menjadi pengamat serta memberikan kritik dan saran diakhir 
penutupan.  
Ketika peneliti melakukan observasi dalam kegiatan tersebut 
terlihat dari awal pembukaan dibuka oleh MC anak asuh yang 
bernama anggara dengan membaca basmallah . Kemudian dilanjutkan 
tilawatil quran oleh prayoga. Dalam proses pelaksanaannya dalam 
setiap kegiatan muhadarah dilakukan oleh 4 anak asuh yang bernama 
fauzan dwi kuntoro, umar kudzaifah, dwi yulianto dan abu jibril. 
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Setiap anak yang maju untuk latihan muhadarah diberikan waktu 
sekitar 7 menit untuk menyampaikan bahan materinya. Dalam proses 
berjalannya muhadharah ini ada 1 anak yang asyik main sendiri dan 
tidak memperhtikan apa yang disampaikan temannya yang bertugas 
untuk muhadharah. Kemudain ia diberikan punishment untuk 
menceritakan ulang apa yang sudah disampaikan temannya yang 
bertugas. Kemudian setelah selesai muhadharah teman-teman yang 
lain ditawarkan oleh pengasuh untuk memberikan kritik dan saran 
untuk masukan bagi anak asuh yang bertugas muhadharah dan 
dilanjutkan oleh pengasuh yang bertugas (Pak Heri Facrudin). 
Kemudian ditutup dengan doa bersama. 
Upaya pegasuh yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam 
untuk membentuk karakter Islami anak asuh selain sirah anak sholeh 
dan muhadharah. Ada pula kajian pembinaan tahsin, Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pembina tahsin oleh Bapak 
Abdul Hakam mengenai tujuan pembinaan tahsin yaitu  membuat 
ngaji anak asuh menjadi kompeten dalam memperbagus bacaan dan 
qiraahnya tertata dimulai dari huruf alif sampai huruf terakhir agar 
dapat diucapkan dengan kompeten.  
Tidak hanya sebatas memperbagus bacaan dan qiraah akan 
tetapi juga mengerti makna dari apa yang mereka baca, Karena 
pembelajaran pertama yang dilakukan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat jibril yang berada di gua hiro 
berupa pembelajaran tahsin yaitu iqra‟ dan itupun dilakukan secara 
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berulang-ulang. Metode tahsin yang digunakan oleh pembina yaitu 
metode talaqi karena guru dan murid melakukannya secara bersama-
sama dengan Guru misalkan mengucapkan huruf hamzah di depan 
Muridnya. sehingga Murid dapat melihat bagaimana cara Guru 
melafalkan huruf tersebut dan kemudian menirukannya. Sehingga 
ketika para anak asuh sudah terjun di Masyarakat mereka sudah 
mempunyai bekal terutama membaca Al-Quran.   
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari sabtu 
tanggal 4 agustus 2018 bahwasnya proses pembinaan tahsin 
didampingi oleh bapak Abdul Hakam yang dilakukan pada sore hari 
pukul 16.00-17.00 dilaksanakan secara bersama-sama dimasjid. 
Dengan membentuk 2 baris (putra dan putri) kemudian pemateri 
didepan. Dalam hal ini pembina tahsin mengajak anak asuh untuk 
membaca dengan bersama Sama Surat Al-A‟la, Al-Ghasyiyah, Dan 
Al-Fajr. Setelah membaca ketika surat tersebut selesai kemudian 
pembina melakukan pembahasan mengenai Surat Al-A‟la baik dari 
segi cara mengucapkan huruf dengan makhorijul yang tepat dan ilmu 
tajwid yang benar. Contoh seperti pada Surat al-A‟la ayat 5 
( ىَوْحَأ ًءَاثُغ ُهَلَعَجَف٘) 
Dalam ayat tersebut terdapat hamzah yang berharakat fathah tanwin 
bertemu dengan huruf alif yang dibaca jelas (idzhar halqi). 
 Saat berlangsungnya kegiatan tahsin tersebut peneliti mengamati 
bahwasanya yang dibaca bersama-sam oleh pengasuh dan anak asuh 
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berjumlah 3 surat yaitu Surat Al-A‟la, Al-Ghasyiyah, Dan Al-Fajr 
akan tetapi yang dikaji atau yang menjadi pembahasan pada 
pertemuan itu Surat Al-A‟la. Dilihat dari antusias para anak asuh 
sangat bersemangat terbukti banyak anak asuh yang memperhatikan 
apa yang pengasuh ajarkan dan mempraktikan cara melafalkan ayat 
dengan cermat. Walaupun ada beberapa anak yang berdiskusi sendiri 
dan bercanda dengan teman yang lain. 
Pada hari jumat tanggal 3 agustus 2018 peneliti melakukan 
wawancara  dengan bapak Drs. Damanuri setelah kajian tilawah Al-
Quran selesai. Bahwasanya kajian tilawah Al-Quran diadakan untuk 
(pribadi) mentradisikan anak agar membaca Al-Quran lebih bagus, 
selain itu untuk mengimplementasikan dari pada pesan Rasulullah 
untuk melagukan bacaan Al-Quran, Allah juga menyukai hal yang 
indah dan mencintai keindahan, memperkuat hasil latihan tahsin yang 
mulanya menjadi dasar dalam mengucapkan dengan benar makharijul 
huruf dan ilmu tajwidnya kemudian dikembangkan dengan suara yang 
indah, memperindah rumah dengan bacaan Al-Quran. (umum) ketika 
anak asuh ada kegiatan pengajian umum setiap pembukaan ada bagian 
acara tilawah Al-Quran, maka dari itu setidaknya anak asuh sudah 
mempunyai untuk itu dan dapat menggetarkan hati bagi yang 
mendengarkan. Untuk lagu yang dipakai yang pasti yaitu bayati 
karena bayati adalah yang paling dasar. Selain itu ada pula lagu sobak, 
hijaz, nahwan, ross, syi’an.  
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Berdasarkan wawancara tersebut peneliti melakukan observasi 
Upaya dari pengasuh Yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam 
untuk membentuk karakter Islami anak asuh dengan kajian tilawah 
yang dilakukan pada hari jumat tanggal 3 agustus 2018. Proses 
Pelaksanaan kajian tilawah Al-Quran dilakukan setelah sholat magrib 
yang didampingi oleh Bapak Drs. Damanuri. Bentuk formasi 2 baris 
(1 baris putra dan 1 baris putri) kemudian pemateri berada didepan 
mereka sehingga saling berhadapan. Dimulai dengan pembukaan MC 
yang berbahasa jawa yang dibawakan dari anak asuh putri. Kemudian 
pembukaan dibuka dengan membaca basmallah bersama-sama.  
Kemudian dimulai dengan membaca dilanjutkan ta’awud membaca 
surat Al-Kafirun yang dimulai dari pendamping kemudian ditirukan 
oleh anak-anak yang mana harus mengikuti bacaan dan intonasi nada 
yang pendamping ucapkan.dan semua itu dilakukan berulang-ulang 
sampai anak asuh bisa menirukannya dengan tepat. setelah itu 
penutup. Diakhir penutup para anak asuh disuruh untuk 
mengumpulkan tugas yang diberikan minggu yang lalu mengenai 
ringkasan materi pengajian setiap ahad pagi. 
Dalam observasi tersebut peneliti mengamati bahwasnya  
komunikasi antar pemateri dengan anak asuh sangat baik terbukti 
kebanyakan anak asuh mampu mengikuti gerakan mulut dan 
menempatkan nada sesuai dengan pemateri ajarkan. Walaupun ada 
beberapa anak yang masih dalam bimbingan lebih.  
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Upaya pengasuh yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam 
untuk membentuk karakter Islami anak asuh yang lain adalah program 
tahfid Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari 
senin tanggal 06 agustus 2018 oleh Pak Iwan tujuan dilakukannya 
program tahfid yaitu supaya anak asuh memiliki hafalan-hafalan ayat-
ayat maupun surat-surat yang berada di dalam Al-Quran. Dan juga 
melatih anak asuh menjadi imam ketika sholat agar mereka 
mempunyai bekal hafalan surat yang didukung oleh pembinaan tahsin 
dan tilawah sehingga tidak sekedar hafal akan tetapi juga mengerti 
cara membaca dan mengerti makna dari ayat-ayat Al-Quran yang 
mereka lafalkan. Dalam proses pelaksanaannya para anak asuh 
menghafalkan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan kemampuan mereka 
masing-masing yang dilakukan secara individu. Pengasuh bertugas 
mengawasi dan meluangkan waktu bagi anak asuh yang ingin 
menyetorkan hafalannya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari senin 
tanggal 06 agustuss 2018 bahwa proses program tahfid dilakukan 
dengan cara individual atau menghafalkan ayat-ayat Al-Quran dengan 
sendiri-sendiri yang dapat dilakukan setiap anak asuh yang sekiranya 
tidak melakukan aktifitas sehingga dapat fokus untuk menambah 
maupun memuraja‟ah hafalan-hafalannya. Para pengasuh bersedia 
menyimak maupun menerima setoran hafalan anak asuh setiap saat 
ketika memiliki waktu luang.   
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Ketika peneliti melakukan observasi terlihat para anak asuh 
disibukkan dengan hafalannya. Program ini dilakukan disekitar 
masjid. Ada yang berada diserambi dan dalam masjid. Dan para 
pengasuh dan alumnipun juga standby diarea masjid sehingga 
memudahkan para anak asuh yang ingin menyetorkan hafalannya. 
Untuk memperkuat hal tersebut peneliti melakukan wawancara 
pada hari kamis tanggal 2 agustus 2018  dengan Mas Prasetyo 
(Alumni) sebagai salah satu pengasuh yang berada diYayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno. bahwasanya diterapkannya sholat 
berjamaah selain menunaikan kewajiban sebagi orang Islam, akan 
tetapi juga mengajarkan anak asuh untuk mengetahui jati diri sebagai 
seorang muslim. Sehingga para anak asuh dituntut untuk disiplin 
untuk memperhatikan waktu. Selain itu setelah sholat anak asuh 
diajarkan untuk mendoakan orang-orang yang disayanginya dan untuk 
para donatur yang sudah menyerahkan jiwa maupun hartanya untuk 
Yayasan.  Dan juga dapat menjadi ladang para anak asuh dalam 
memuraja’ah hafalan Al-Qurannya. 
Upaya pengasuh Yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam 
membentuk karakter Islami anak  yaitu  dengan melaksanakan shalat 
berjamaah . sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari kamis tanggal 2 agustus 2018 ketika Shalat magrib berjamaah di 
masjid Yayasan terlihat yang menjadi imam salah satu anak asuh dan 
anak-anak yang lain tertib dalam semua gerakan dalam shalatnya. 
Setelah shalat mereka berkumpul dan berdoa bersama. Doa yang 
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dilakukan terkhusus untuk para donatur yang membawa amanah untuk 
mendoakan apa yang para donatur hajatkan. Doa ini dilakukan 
langsung oleh anak asuh, mereka yang mempimpin dan dilaksanakan 
secara bergantian untuk setiap harinya. Selain doa untuk para donatur, 
anak asuh juga diminta untuk mendoakan kedua orang tuanya dan 
pengasuh. Meskipun mereka jauh dari orang tua, ditinggal meninggal 
dari salah satu orang tua atau jauh dari kerabat dekat keluarga, anak 
asuh selalu diberi himbauan untuk jangan lupa untuk mendoakan. 
Selain berdoa bersama para pengasuh kemudian memberikan 
nasehat atau pengertian mengenai bab shalat. Dengan harapan anak 
asuh mengatahui makna dari shalat. Hal ini merupakan salah satu 
akhlak terhadap Allah SWT, dengan cara  berdoa dan berusaha 
menjadi orang yang khusyu‟. Serta akhlak terhadap orang tua, yaitu 
dengan memberikan pengarahan pentingnya doa untuk orang tua, dan 
hal ini merupakan wujud dari rasa penghormatan bagi orang tua 
mereka. 
Untuk memperkuat hasil wawancara dari pengasuh dan juga 
observasi, peneliti melakukan wawancara kebeberapa anak asuh pada 
Hari Rabu Tanggal 8 Agustus 2018 mengenai upaya pengasuh 
yayasan dalam melaksanakan pendidiakn Islam untuk membentuk 
karakter Islami anak asuh di yayasan amal bakti sudjono dan taruno.  
Wawancara yang pertama dengan Abu Jibril yang menyatakan 
bahwa pendidikan Islam yang diadakan oleh pengasuh yayasan sangat 
membantunya dalam mengasah kemampuannya untuk melakukan 
82 
 
 
 
ibadah. Adapun kesulitan yang dihadapi ketika menjaga hafalannya 
(tahfid), dan juga berbicara didepan umum (muhadharah) masih 
merasa gugup. 
Wawancara yang kedua dengan Adam Marselow yang menyatakan 
bahwa pendidikan Islam yang dilakukan oleh pengasuh yayasan dapat 
memberikan tambahan ilmu keagamaan baginya (sholat). Selain itu 
juga mengajarkan akan kehidupan pokok yang lain seperti 
kedisiplinan dan tanggung jawab (sirah anak sholeh).  
Wawancara yang ketiga dengan agung anggara yang menyatakaan 
bahwa pendidikan Islam yang dilakukan oleh pengasuh yaitu 
menjadikan diri kami menjadi lebih mencintai Al-Quran, baik dari 
segi membacanya dan mengetahui artinya (tahsin dan tilawah).  
 
Interpretasi hasil penelitian 
Dari data yang didapatkan berdasarkan fakta-fakta temuan 
penelitian di atas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang 
sudah terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Menurut Hasan Lunggulung dalam (Sutrisno Dan Muhyidin 
Albarobis, 2012:21) pendidikan Islam merupakan suatu proses penyiapan 
generasi muda untuk mengisi peranan memindahkan  pengetahuan dan 
niai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di 
dunia dan memetik hasilnya di akhirat. Artinya, pendidikan tidak sebatas 
tranfer of knowledge, akan tetapi juga transfer of value serta berorientasi 
dunia akhirat.  
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Seperti halnya upaya yang dilakukan pengasuh yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak 
asuh. dalam melaksanakan pendidikan Islam tersebut para pengasuh 
berusaha semaksimal mungkin untuk membimbing, mengarahkan, dan 
membina anak asuh agar kelak dia bermanfaat bagi dirinya sendiri, 
keluarga, Masyarakat dan bangsa. Tidak hanya sebatas bermanfaat didunia 
saja akan tetapi juga diakhirat. 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh pengasuh Yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak 
asuh di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno yaitu sebagai berikut: 
1. Sirah anak sholeh 
Sirah anak sholeh adalah salah satu upaya pengasuh Yayasan 
dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter 
Islami anak asuh di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno.  
pengurus Yayasan memberikan suatu cerita tentang anak sholeh 
dilakukan pada hari senin setelah sholat magrib. Dilaksanakannya 
Sirah anak sholeh adalah suatu metode yang dilakukan pengasuh 
Yayasan bertujuan agar anak asuh dapat mendengarkan sebuah cerita 
yang menarik dan juga dapat berkesan dalam hati dan pikiran  anak 
asuh. Sehingga dapat memberikan ibrah atau hikmah kepada anak 
asuh untuk melakukan hal-hal yang positif. 
Seperti halnya teori yang terdapat dalam (Sudiyono, 290-291) 
ada beberapa metode dalam pendidikan pendidikan Islam salah 
satunya melalui metode ibrah dan mauzi’ah. Ibrah adalah suatu 
84 
 
 
 
kondisi psikis yang menyampaikan manusia padaa intisari sesuatu 
yang disaksikan, dihadapi, dengan menggunakan nalar, yang 
menyebabkan hati mengakuinya.. Kemudian mau‟izah nasehat yang 
lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 
ancaman. 
Dalam prakteknya dan teori yang telah yang disajikan dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan Islam sirah anak sholeh 
melaui metode pendidikan Islam ibrah dan mauzi‟ah tersebut sudah 
sinkron. Karena memang dalam sebuah cerita atau dongeng 
diharapkan mampu untuk mengambil hikmahnya. 
2. Praktik muhadharah  
upaya pengasuh Yayasan dalam melaksaanakan pendiidkan Islam 
untuk membentuk karakter Islami anak asuh di Yayasan Amal Bakti 
Sudjono dan Taruno selain sirah anak shaleh yaitu praktik 
muhadharah. Praktik muhadharah dilakukan setiap hari sabtu setelah 
sholat isya‟ berjamaah. Pengasuh Yayasan dalam hal menerapkan 
praktik muhadharah bertujuan untuk melatih anak asuh dalam 
mengungkapkan kreasi dalam berbicara didepan umum sehingga 
memacu keberanian dari diri anak asuh tersebut. Selain itu juga dapat 
melatih kreatifitas tulisan anak asuh. Dan untuk melatih anak asuh 
untuk saling menghargai temannya yang praktik muhadharah dengan 
gaya maupun mimik setiap individu.  
Hal ini berkaitan erat dengan teori tentang metode penanaman 
nilai-nilai karakter Menurut Borba dalam (Marzuki, 2015:45-60) yaitu 
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mengenai tentang Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dan 
menghormati orang lain. perilaku ini akan mengarahkannya 
memperlakukan orang lain sebagaimana ia ingin orang lain 
memperlakukan dirinya. Dengan begitu ia akan memperhatikan hak-
hak serta perasaan orang lain. rasa hormat merupakan perilaku yang 
didasari oleh tata krama. selain itu setiap insan tetap dibekali oleh 
Allah sebuah bakat, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
Dengan bakat itulah setiap manusia mempunyai modal untuk 
menentukan masa depannya. (Mahmud, 2010: 97) 
 Dapat disimpulkan bahwasanya upaya yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami 
anak asuh dengan kegiatan muhadharah yaitu untuk mengembangkan 
bakat yang dimiliki oleh anak asuh dalam menulis dan berbicara 
didepan umum, selain itu juga dapat pembelajaran bagi temannya 
yang lain untuk menghargai kreatifitas orang lain. 
3. Pembinaan tahsin  
Sebagai salah satu upaya pengurus Yayasan dalam melaksanakan 
pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak, pembinaan 
tahsin dilakukan secara  bertahap, dalam artian pembelajaran tahsin 
adalah awalan atau menjadi bekal untuk menunjang upaya pendidikan 
Islam yang lain seperti program tilawah tahfidz dan tilawah. Sehingga 
meskipun menjadi tahap dasar akan tetapi pembinaan tahsin ini sangat 
penting karena menentukan ketepatan dalam mebaca ayat-ayat 
86 
 
 
 
Alquran baik dari segi pengucapan makharijul huruf maupun ilmu 
tajwidnya. Dan dalam prosesnyapun membutuhkan waktu yang 
bertahap dan dilakukan berulang ulang. 
Sesuai dengan asas-asas metode pendidikan Islam dalam (Abdul 
Mujib, 2010:170-175) yang berisikan tentang asas ulangan. Dalam 
suatu penguasaan materi atau pengetahuan mudah terlupakan bahkan 
hanya setengah-setengah yang diingat oleh peserta didik maka dari 
pengetahuan atau materi tersebut harus dilakukan berulang-ulang 
sehingga tetap terkesan dalam ingatan. 
Dapat disimpulkan bahwa upaya yayasan dalam melaksanakan 
pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak asuh dengan 
kegiatan tahsin diharapkan mampu mengetahui cara mengucapkan 
makhorijul huruf dan ilmu tajwid yang benar dengan cara 
dilakukannya secara berulang-ulang sehingga anak asuh terlatih dan 
semakin berkembang bacaan Al-Qurannya. 
4. Tilawah Al-Quran 
Tilawah Al-Quran menjadi salah satu upaya pengasuh Yayasan 
dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter 
Islami anak asuh di Yayasan amal bakti sudjono dan taruno. tilawah 
Al-Quran menjadi suatu penyempurna dari kegiatan sebelumnya yaitu 
tahsin. Karena dalam kegiatan tilawah Al-Quran ini memperbagus 
atau memperindah bacaan anak asuh dalam membaca ayat-ayat Al-
Quran dengan cara mengatur ritme nada tinggi maupun nada rendah 
hingga menghasilkan suara yang bagus. Untuk mengahasilkan suara 
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yang bagus pula memerlukan waktu untuk belajar secara terus-
menerus (continue) 
Dalam hal ini berkaitan erat dengan teori prinsip-prinsip dalam 
pendidikan Islam antara lain: (Sri Minarti, 2013:64-81) Pada prinsip 
kontinuitas inilah disebut sebagai konsep pendidikan seumur hidup 
karena dalam belajar adalah suatu kewajiban yang tidak pernah dan 
tidak boleh berakhir.   
Sehingga dalam praktiknya upaya pengasuh dalam melaksanakan 
pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak dalamm 
kegiatan tialawah Al-Quran ini menggunakan prinip kontinuitas. Yang 
menerapkan latihan secara terus menerus yang membuat bacaannya 
menjadi lebih baik. 
5. Program tahfidz 
Program tahfidz adalah upaya yang dilakukan oleh pengasuh 
Yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk 
karakter Islami anak asuh di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno. program tahfidz ini menjadi wadah upaya upaya yang lain 
yang dilakukan oleh pengasuh Yayasan seperti kajian tahsin dan 
tilawah. Karena dalam menghafalkan suatu ayat-ayat Al-Quran 
haruslah mempunyai bekal bacaan yang baik sehingga tidak hanya 
sekedar hafal akan tetapi juga mengetahui makna apa yang dibacanya. 
Dalam program tahfidz ini anak dituntut untuk menghafalkan AlQuran 
dengan sendiri- sendiri.  
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Sesuai dengan teori yang peneliti dapatkan dalam (Retno Listyarti, 
2012:5-8)  Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Sehingga dalam praktiknya anak asuh mengahafalkan ayat-ayat Al-
Quran secara individual karena setiap asuh memiliki cara tersendiri 
dalam menghafalkannya. 
6. Sholat berjamaah 
Sholat berjamaah adalah upaya yang dilakukan oleh Yayasan 
dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter 
Islami anak asuh. dalam hal pelaksanaan sholat jamaah yang 
diberlakukan untuk mengajarkan keimanan dalam menjalankan 
ibadah. Selain itu, untuk melatih kedisiplinan para anak asuh dalam 
mengatur waktu berkegiatan di Yayasan. Selain itu untuk mendoakan 
bersama-sama orang –orang yang menjadi donatur bagi Yayasan 
Amal Bakti Sudjono dan Taruno. 
Hal ini berkaitan erat dengan teori dalam : (Heri Jauhari Muchtar, 
2008:15-18) yang didalamnya sholat  mencakup keimanan kepada 
Allah, Malaikat-Malaikat Allah, Kitab-Kitab Allah, Nabi/Rasul, 
Qadha dan Qadar. yang didalamnya mengandung materi tata cara 
ibadah, ibadah mahdlah (shalaat, zakat, puasa, haji) dan ibadah ghairu 
mahdlah seperti berbuat baik kepada sesama. 
 Dengan materi tersebut berfungsi agar anak asuh dapat memiliki 
dasar-dasar keimanan dan ibadah yang kuat. Sehingga dalam 
pelaksanaannya para anak asuh dan juga pengasuh dapat menjadikan 
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sholat jamaah sebagai sarana untuk melaksanakan kewajiban dalam 
hal beribadah baik hablu minallah maupun hablu minannas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
erdasarkan hasil yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
Upaya Pengasuh Yayasan Dalam Melaksanakan Pendidikan Islam Untuk 
Membentuk Karakter Islami Anak Asuh di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno dilakukan dengan: 
1. Sirah Anak Sholeh 
Sirah anak sholeh adalah salah satu upaya pengasuh Yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk karakter Islami anak 
asuh  di Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno. isi dari sirah anak 
sholeh berisi tentang cerita-cerita teladan atau motivasi yang diambil 
pengasuh dari berbagai sumber internet, buku, maupun video. Dari cerita 
tersebut diharapkan mampu menggugah semangat maupun memotivasi 
anak asuh untuk melakukan kegiatan yang positif (fastabiqul khoirat).  
2. Praktik Muhadharah 
Praktik muhadarah juga termasuk salah satu upaya yang dilakukan 
pengasuh Yayasan untuk membentuk karakter Islami anak asuh. Karena 
anak asuh dituntut untuk memiliki sikap berani dalam menyampaikan 
suatu gagasan pikirannya dihadapan umum serta melatih kreatifitas anak 
dalam menulis.  
3. Kajian Tahsin 
Kajian tahsin termasuk Upaya pengasuh Yayasan dalam melaksanakan 
pendidikan untuk membentuk karakter anak Islami asuh. Kajian tahsin  
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sangatlah penting untuk pedoman membaca Al-Quran agar makhorijul 
huruf daan ilmu tajwidnya baik dan benar. Selain itu agar anak asuh 
dapat mengerti makna ayat yang mereka lafalkan 
4. Kajian Tilawah Al-Quran 
Kajian tilawah Al-Quran sebagai salah satu upaya yang dilakukan 
pengasuh Yayasan dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk 
membentuk karakter Islami anak asuh. Dengan adanya kajian tilawah Al-
Quran diharapkan mampu memperbagus suara anak asuh ketika 
membaca ayat-ayat Al-Quran. Sehingga dapat mempermudah anak asuh 
dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Quran 
5. Program Tahfid 
Salah satu upaya pengasuh Yayasan dalam melaksanakan pendidikan 
Islam  untuk membntuk karakter Islami anak. Program tahfid ini menjadi 
hasil dari kajian tahsin dan tilawah. Karena setelah memahami cara 
membaca Al-Quran dan Memperindah bacaannya kemudian 
diaplikasikan untuk menghafal ayat-ayat Al-Quran.  
6. Sholat Berjamaah 
Sholat jamaah adalah salah satu upaya yang dilakukan pengasuh Yayasan 
dalam melaksanakan pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter 
Islami anak asuh. Karena sholat termasuk salah satu rukun Islam yang 
harus dilaksanakan. Selain itu sholat berjamaah juga sebagai wadah 
untuk memuraja’ah  dari ayat-ayat Al-Quran yang sudah dihafalkan anak 
asuh. 
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B. Saran  
1. Bagi pengasuh 
a. Pengasuh untuk meningkatkan maupun mengembangkan upaya-
upaya dalam melaksanakan pendidikan Islam untuk membentuk 
karakter Islami anak asuh 
b. Pengasuh lebih meningkatkan lagi dalam mengawasi tingkah laku 
maupun sikap anak dalam melakukan aktivitasnya 
2. Bagi anak asuh 
a. Anak asuh diharapkan lebih giat dalam belajar dan berusaha 
semaksimal mungkin dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
berada di Yayasan 
b. Anak asuh lebih disiplin lagi dalam menaati tata tertib yang 
diberlakukan agar semuanya merasa nyaman berda di Yayasan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdan, Jahja. 2013. Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ombak. 
Abdul, Aziz. 2013. Paradigma Baru Pendidikan Demokrasi, Hak Asasi Manusia 
Dan Masyarakat Madani. Surakarta: Deka Media. 
Abdul, Mujib. 2006. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Renada Media. 
Abuddin, Nata. 2003. Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Afiffudin dan Beni Ahmad Saebani. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: CV. Setia Pustaka. 
Akhmad, Muhaimin Azzel. 2014. Urgensi Pendidikan Karakter Di Indonesia. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Amin Syukur Dkk. 1998. Metodologi Studi Islam. Semarang: Gunung Jati Dan 
Iain Walisongo Press 
Dalmeri. 2014. Pendidikan Untuk Mengembangkan Karakter (Telaah Terhadap 
Gagasan Thomas Lickona Dalam Educating For Character). Jurnal. Al-
Ulum: volume 14 nomor 1 juni 2014. Jakarta: Universitas Indraprasta PGRI 
Dindin, Jamaluddin. 2013. Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam. Bandung: 
CV Pustaka Setia 
Fakhrizal. 2016. Jejak pendidikan portal pendidikan Indonesia. (Online). 
(http://www.jejakpendidikan.com/2016/12/pengertian-upaya.html?m=1). 
Diakses 03 juli 2018 
Hamdan Arraiyyah Dan Jejen Musfah. 2016. Pendidikan Islam Memajukan Umat 
Dan Memperkuat Kesadaran Bela Negara. Jakarta: Kencana 
Heri Jauhari Muchtar. 2008. Fikih Pendidikan. Bandung PT Remaja Rosdakarya 
Imam, Gunawan. 2013. Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik. Jakarta: 
PT Bumi Aksara. 
Jasa Ungguh Muliawan. 2015. Ilmu Pendidikan Islam Studi Kasus Terhadap 
Struktur Ilmu, Kurikulum, Metodologi Dan KeLembagaan Pendidikan 
Islam. Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA 
Khoiriyah. 2014. Menggagas Sosisologi Pendidikan Islam. Yogyakarta: Teras.  
M. Mahbubi. 2012. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta 
94 
 
 
 
Mahmud. 2010. Psikologi Pendidikan. Bandung: PUSTAKA SETIA  
Maksudin. 2013. Pendidikan Karakter Nondikotomik. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
Mangun, Budiyanto. 2013. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Ombak  
Mansur. 2016. Strategi dan metodologi pendidikan karakter. (online) 
(http://menzour.blogspot.com/2016/11/makalah-strategidan-metode-
pendidikan.html?m=1) diakses 2 juli 2018. 
Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama 
Islam Di Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Ombak 
Marzuki. 2015. Pendidikan Karakter Islam. Jakarta: Amzah 
Miftahul, Hoirina. 2014. Efektifitas Pendidikan Islam Bagi Anak Yatim Dipanti 
Asuhan Putri Aisyiyah Cabang Kota Barat. Skripsi. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta  
Miles Matthew B Dan AMichael Huberman. 2014. Analisis Data Kualitatif: Buku 
Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: Universitas UI (UI-press). 
Muhammad, Karim. 2009. Pendidikan Kritis Transformatif. Yogyakarta : AR-
RUZZ MEDIA 
Muhammad Faturahman Dan Sulistiyorini. 2012. Meretas Pendidik Berkualitas 
Dalam Pendidikan Islam. Teras 
Muhaimin. 2013. Rekontruksi Pendidikan Islam. Jakarta: PT RAJAGRAFINDO 
PERSADA  
Mujamil, Qomar. 2005. Pesantren Dari Tranformasi Metodologi Menuju 
Demokratisi Institusi. Jakarta: ERLANGGA 
Munawir. 2016. Risalah Mujahadah Pesan Perjuangan Dalam Hidup. Solo: Al-
Ma‟muriyah 
Muri, Yusuf. 2014. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Gabungan. 
Jakarta: Prenadana Media Group 
Retno, listyarti. 2012. Pendidikan karakter dalam metode aktif, inovatif, dan 
kreatif. Erlangga 
Sahya, Anggara. 2015. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: CV Pustaka 
Setia 
95 
 
 
 
Syamsul, Kurniawan. 2017. Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan 
Implementasinya Secara Terpadu Dilingkungan Keluarga, Sekolah, 
Perguruan Tinggi Dan Masyarakat. Yogyakarta:Ar-Ruzz Media 
Sudiyono. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Rineka Cipta 
Sutrisno Dan Muhyidin Albarobis. 2012. Pendidikan Islam Berbasis Problem 
Sosial. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 
Suyanto. 2010. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Sri, Minarti. 2013. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Amzah 
Ulil Amri Syafri. 2012. Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 
Yusuf Qardhawi. 2010. Pengantar Kajian Islam (Studi Analitik Komprehensif 
Tentang Pilar Subtansi, Karakteristik, Dan Sumber Acuan Islam) Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar 
Zakiah, Daradjat. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman wawancara 
Pengasuh yayasan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya yayasan amal bakti sudjono dan taruno? 
2. Bagaimana keadaan pengurus yayasan amal bakti sudjono dan taruno? 
3. Bagaimana keadaan anak asuh yayasan amal bakti sudjono dan taruno? 
4. Bagaimana upaya pengasuh dalam melaksanaan pendidikan islam untuk 
membentuk karakter islami anak asuh? 
5. Seberapa penting pendidikan islam bagi pengasuh dan anak asuh? 
6. Apa saja metode yang diterapkan dalam melaksanakan pendidikan islam? 
7. Apa faktor penghambat dan pendudukung pelaksanaan pendidikan islam? 
8. Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut?  
9. Bagaimana hasil pendidikan islam dalam membentuk karakter islami 
anak? 
10. Bagaimana antusias anak asuh dalam proses pendidikan islam? 
Anak asuh 
1. Apa yang kamu peroleh setelah mengikuti pendidikan islam? 
2. Apa masalah yang kamu hadapi ketika mengikuti kegiatan pendidikan 
islam?  
3. Bagaimana cara kamu mempraktekkan pendidikan islam dalam kegiatan 
sehari-hari? 
 
Pedoman observasi 
1. peneliti melihat secara langsung  kegiatan siroh anak sholeh  
2. peneliti melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan muhadharah 
(latihan pidato/ceramah)  
3. peneliti melihat secara langsung pembinaan tahsin  
4. peneliti melihat secara langsung bimbingan tilawah Al-Quran 
5. peneliti melihat secara langsung program tahfidz 
6. peneliti melakukan sholat berjamaah di yayasan 
 
 
 
 
 
 
Pedoman dokumentasi 
1. Letak geografis dan batasan wilayah yayasan amal bakti sudjono dan 
taruno 
2. Visi dan misi yayasan amal bakti sudjono dan taruno 
3. Struktur organisasi yayasan amal bakti sudjono dan taruno 
4. Tata tertib yayasan amal bakti sudjono dan taruno 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 1 
Hari Tanggal : Senin, 25 Desember 2017 
Waktu  : Pukul 09.00 WIB 
Tempat :Kantor Yayasan 
Narasumber : Drs. Syahri Al Husain 
Tema  :Latar Belakang Berdirinya Dan Kegiatan Pendidikan Islam 
Responden Uraian 
Peneliti Assalamualaikum wr. wb 
Narasumber Waaalaikummusssalam wr. Wb, dengan siapa dan ada 
keperluan apa mas? 
Peneliti Saya muhammad sirojjuddin annas dari IAIN surakarta pak, 
ingin bertanya-tanya tentang seputar yayasan amal bakti 
sudjono dan taruno yang bapak pimpin. Bagaimana latar 
belakang berdirinya yayasan seputar yayasan amal bakti 
sudjono dan taruno  
Narasumber Sejarah awal berdirinya Yayasan Amal Bakti Sudjono dan 
Taruno yaang didirikan oleh bapak H.Suyatman lulusan SMP 
yang hidup pas-pas-an yang hidup dengan ikut orang sebagai 
celaning service kemudian waktu luangnya digunakan untuk 
sebagai pedagang/sales untuk sekolah SMA, setelah lulus 
beliau berkesempatan bekerja di krakatau still (pabrik baja) 
setelah bekerja beberapa tahun sukses kemudian menikah dan 
akhirnya mempunyai anak.  Berjalannya waktu anak beliau 
sakit-sakitan kemudian beliau berpikir tentang kemungkinan 
pekerjaannya ada yang keliru atau mungkin ada dana yang  
dirasa kurang bersih. Setelah itu beliau mengundurkan diri 
dari pabrik tersebut dan kemudian beliau berusaha dari awal 
lagi. Setelah sukses ingin membuat Yayasan yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan Masyarakat terhadap pelayanan sosial 
dan keagamaan untuk anak sebagai perwujudan kepedulian 
terhadap kesejahteraan anak. Nama sudjono dan taruno 
diambil dari nama kedua orangtuanya sebagai rasa 
mengabdinya terhadap orangtua. Selain itu Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno ini didirikan dengan tujuan utama 
adalah menyantuni dan membina anak-anak yatim dan 
dhuafa. Selain itu, Yayasan ini juga mengembangkan 
berbagai bentuk pendidikan yang bermanfaat untuk 
pembinaan anak yatim, dhuafa serta Masyarakat pada 
umumnya.Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno 
didirikan pada tanggal 17 desember 2008 dengan Akte 
Notaris No. 38 tertanggal 17 desember 2008. Yayasan ini 
didirikan diatas tanah seluas 5000 m² yang terdapat bangunan 
kantor, asrama, dapur, masjid, area keterampilan, dan area 
 
 
 
 
outbound. 
Peneliti Apakah ada kegiatan pendidikan islam yang dilakukan oleh 
yayasan? 
Narasumber beberapa upaya yang dilakukan pengasuh Yayasan dalam 
melaksanakan pendidikan islam untuk membentuk karakter 
dalam beberapa kegiatan yaitu melakukan kegiatan siroh anak 
sholeh, melaksanakan kegiatan muhadharah (latihan 
pidato/ceramah), mengadakan pembinaan tahsin, melakukan 
bimbingan tilawah Al-Quran, mengadakan program tahfidz 
dan sholat berjamaah.  Semua itu dilakukan oleh pengasuh 
Yayasan agar anak asuh dapat betah dan nyaman berada 
dilingkungan Yayasan dan yang terpenting agar bisa 
mengobati pikiran-pikiran masa lalu anak asuh yang kelam.   
Terlebih khusus untuk beberapa anak yang menjadi korban 
broken home. dari sekian anak yang menjadi korban broken 
home tersebut mempunyai masa lalu. maka dari itu pengasuh 
Yayasan harus benar-benar membimbing dan memberikan 
arahan disetiap aktifitas para anak asuh selama tinggal di 
asrama maupun lingkungan disekitar Yayasan. Karena dari 
berbagai karakter yang berbeda-beda dari anak asuh itulah 
yang menjadi PR bagi para pengasuh Yayasan untuk 
melakukan pendekatan kepada anak asuh sehingga dalam 
penyampaian atau transfer knowledhge menjadi lebih efektif 
dan efisien. 
 
Peneliti  lantas apa faktor yang mendorong yayasan untuk 
melaksanakan pendidikan islam tersebut?  
Narasumber Sesuai dengan visi dan misi kami untuk membentuk karakter 
islami anak yang kami asuh 
Peneliti Ouwalah, jadi itu semua karena untuk membentuk karakter 
islami anak ya pak? 
Narasumber Iya.. 
Peneliti Mohon maaf pak apa saya boleh melakukan penelitian 
diyayasan amal bakti sudjono dan taruno ini? 
Narasumber Boleh mas, kami terbuka bagi siapapun yang ingin meneliti 
disini 
Peneliti Alhamdulillah, Terimakasih pak untuk informasinya dan juga 
izin untuk melakukan penelitian diyayasan ini pak  
Nara sumber Iya sama-sama mas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 2 
Hari Tanggal : Rabu, 20 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 10.30 WIB 
Tempat : Kantor Yayasan 
Narasumber : Bapak Heri Facrudin 
Tema  : Keadaan Pengasuh Dan Anak Asuh 
Peneliti Assalamualaikum ... 
narasumber Waalaikumussalam wr wb, dengan mas sinten? Ada perlu apa? 
Peneliti Saya muh sirojjuddin annas, tujuan saya kemari ingin 
menindaklanjuti penelitian saya pak tentang upaya pengasuh 
yayasan dalam melaksanakann pendidikan islam untuk 
membentuk karakter islami  
narasumber Ouwalah nggih mas, pripun ada yang mau diperlukan? 
Peneliti Iya pak, saya ingin bertanya tentang upaya yang dilakukan 
pengasuh yayasan kepada anak asuh dari awal masuk sampai 
menjadi alumni pak, kira-kira bagaimana upaya dari pengasuh? 
narasumber Dalam membentuk karakter anak asuh dari awal ia masuk kami 
melakukan suatu pendekatan individu dengan perhatian lebih, 
setelah dapat berkomunikasi dengan baik tahap selanjutnya yaitu 
dengan pembinaan lebih lanjut pengasuhan 3A (asah, asih, asuh) 
memberikan kasih sayang agar mereka tidak merasa sendiri lagi 
karena dilihat dari pengalaman mereka dari keluarga yang tidak 
kondusif kemudian setelah berada diyayasan mereka dapat 
terobati, yang selanjutnya yaitu dengan keterampilan karena 
berfungsi untuk menghilangkan kejenuhan mereka dan  
diharapkan pikiran-pikiran saat dirumah dapat hilang dengan 
memberikan keterampilan yang sesuai dengan bakat dan  minat 
mereka, seperti menjahit, memasak, menulis. Kemudian selain 
pendekatan individu dan pembinaan lanjutan asah kedisiplinan 
mereka karena kami juga mempunyai aturan  dari bangun tidur 
sampai tidur lagi. Dari bangun tidur dibiasakan membersihkan 
tempat tidurnya, melakukan ibadah pagi (sholat subuh), ngaji, 
olahraga atau piket pagi, sarapan, kemudian persiapan sekolah, 
kembali sekolah istirahat siang, sholat ashar, kemudian dilatih 
kembali keterampilannya, kemudian persiapan sholat magrib, 
kemudian kajian pendidikan islam sampai isya, habis isya 
makan malam. 
Dalam hal ini pengurus yayasan mengalami kendala untuk anak 
broken home karena lebih sulit dalam pendekatannya karena 
satu anak dengan anak yang lain beda, ada anak dengan cara 
sederhana bisa dan ada anak yang butuh pendekatan ekstra harus 
lebih kaya dengan pertanyaan yang mendalam kepada anak 
tersebut. Untuk hasilnya yayasan meluluskan beberapa anak 
 
 
 
 
yang sudah lancar ngajinya, sopan pakaiannya, sekolahnya, 
akhlaknya dan sekarang bekerja, dan ada juga yang kembali 
pada orangtuanya. Karena memang karakter yang diharapkan 
menjadi anak yang berkepribadian kuat, mandiri dan berkarakter 
islami. 
Selain itu pengasuh juga memberikan reward and punisment, 
reward bagi anak yang berprestasi sekolah, kutik (rajin, disiplin, 
taat) berbentuk pujian, motivasi dan alat-alat keterampilan yang 
mereka sukai. Punishment yang kami lakukan dengan 
menyesuaikan umur anak tergaantung pelanggaran yang mereka 
lakukan. Ada pelanggaran ringan  dengan membaca istigfar 
terlebih dahulu, hafalan, membuat karya (seperti menanam 
pohon sampai berbuah). Pelanggaran sedang dilakukan dengan 
hukuman fisik seperti push up, jalan jongkok, lari pagi hari. 
Pelanggaran berat melalui dipanggilkan orangtua atau wali 
karena sudah diperingatkan 3 kali kemudian masih melakukan 
pelanggaran tersebut dan pengurus sudah tidak mampu 
mengasuhnya karena dikhawatirkan apabila masih berada 
diyayasan akan menular bagi anak asuh yang lain. contoh 
pelanggaran berat yaitu mencuri, ngajak temannya berbuat hal 
baik (merokok, kabur, pacaran) 
Peneliti Ouwalah begitu ya pak, jadi untuk tahap awal menggunakan  
pendekatan lebih terhadap anak asuh untuk mengetahui lebih 
dalam karakter anak... 
Narasumber Iya mas... karena setiap anak berbeda-beda karakternya, 
Peneliti Hmmm... iya pak, terimakasih atas informasi yang diberikan pak 
Narasumber Iya mas sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 3 
Hari Tanggal : Rabu, 20 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 10.30 WIB 
Tempat :Kantor Yayasan 
Narasumber : Bapak Heri Facrudin 
Tema  : Keadaan Pengasuh Dan Anak Asuh 
Subjek Uraian 
Peneliti Assalamulaikum wr.wb 
Narasumber Waalaikumussalam wr. Wb dengan siapa dan ada keperluan ya 
apa mas? 
Peneliti Saya muhammad sirojjuddin annas yang ingin melakukan 
penelitian diyayasan ini pak, dan saya sudah izin dengan bapak 
syahri al husain. 
narasumber Ouwalah... iya mas, ada yang bisa saya bantu? 
peneliti Iya pak, mau tanya tentang keadaan pengasuh dan anak asuh saat 
ini, kira-kira berapa jumlah pengasuh dan anak asuh saaat ini 
pak? 
Narasumber Kondisi pengasuh saat ini terdiri dari beberapa bagian pengajar, 
maupun ketrampilan. Bagian pengajar/kepengasuhan seperti pak 
heri fachruddin (kepengaushan putra), ibu pertiwi 
(kepengasuhan putri), pak jabaru sholeh (outbound dan pengajar 
sirah anak sholeh, pak iwan (humas), pak abdul hakam (tahsin), 
pak drs. Damanhuri (tilawah) dan para alumni Yayasan Amal 
Bakti Sudjono dan Taruno. Kemudian untuk bagian pendamping 
keterampilan dan kewirausahaan adapun krismonika (kerajinan 
tangan), maulidia (jahit), nono sowarno (pertanian), erlina 
pertiwi dan lala (jual beli rosok), jabaru sholeh (perikanan dan 
outbound), heri facrudin (kaligrafi). Pada saat ini anak asuh yang 
berada diYayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno berjumlah 30 
anak yang terdiri dari 17 laki-laki dan 13 perempuan. Yang 
masing-masing disekolahkan diberbagai lembaga pendidikan 
yang berjenjang PAUD, SD, SLTP dan SMK. Jenjang paud 
terdiri dari 2 anak, jenjang SD terdiri dari 7 anak, jenjang SLTP 
terdiri dari 13 anak, dan jenjang SLTA terdiri dari 8 anak 
peneliti Ouwalah berarti pengasuh juga banyak mendampingi beberapa 
kegiatan anak asuh ya pak? 
Narasumber Iya mas 
peneliti Hmm terimaksih pak atas informasinya, maaf menganggu 
waktunya 
Narasumber Iya mas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 4 
Hari Tanggal : Senin, 21 Mei 2017 
Waktu  : Pukul 12.30 WIB 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Heri Facrudin 
Tema  : Punishment Dan Reward  
Peneliti Assalamualaikum, gimana pak kabarnya sehat? 
narasumber Waalaikumussalam, alhamdulillah baik mas, pripun ada 
keperluan apa mas? 
Peneliti Ini pak mau wawancara terkait dengan punishment dan  reward 
yang diberlakukan untuk anak asuh. 
narasumber Ouwalah, begini mas, Pengasuh Yayasan dalam proses 
memberikan bimbingan maupun pendidikan tetap memberikan 
reward and punisment kepada anak asuh, agar anak asuh lebih 
bersemangat lagi dalam melakukan kegiatan-kegiatan positif 
serta dapat menggali lebih jauh tentang bakat yang mereka 
miliki. Reward bagi anak yang berprestasi sekolah, kutik (rajin, 
disiplin, taat) berbentuk pujian, motivasi dan alat-alat 
keterampilan yang mereka sukai. Punishment yang dilakukan 
yaitu dengan menyesuaikan umur anak tergantung pelanggaran 
yang mereka lakukan. Ada pelanggaran ringan  dengan 
membaca istigfar terlebih dahulu, hafalan, membuat karya 
(seperti menanam pohon sampai berbuah). Pelanggaran sedang 
dilakukan dengan hukuman fisik seperti push up, jalan jongkok, 
lari pagi hari. Pelanggaran berat melalui dipanggilkan orangtua 
atau wali karena sudah diperingatkan 3 kali kemudian masih 
melakukan pelanggaran tersebut dan pengurus sudah tidak 
mampu mengasuhnya karena dikhawatirkan apabila masih 
berada diYayasan akan menular bagi anak asuh yang lain. 
contoh pelanggaran berat yaitu mencuri, ngajak temannya 
berbuat hal yang kurang baik (merokok, kabur, pacaran).  
 
Peneliti Hmm begitu nggih pak? Berarti diyayasan ini juga pernah ada 
anak asuh yang sampai dikeluarkan? 
narasumber Iya mas pernah, karena kalau tidak dikeluarkan nanti malah 
menjadi virus bagi anak-anak yang lain 
Peneliti Ouwalah, makasih pak untuk informasinya 
Narasumber Iya mas sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 5 
Hari Tanggal : Selasa, 7 Agustus 2017 
Waktu  : Pukul 19.15 WIB 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Al Jabaru Sholeh 
Tema  : Kegiatan Shirah Anak Sholeh 
Peneliti Assalmualaikum  
narasumber Waalaikumussalaam, maaf dengan siapa? Ada keperluan apa ya 
mas? 
Peneliti Begini pak untuk menindak lanjuti penelitian  saya mengenai 
pendidikan islam salah satunya shirah anak sholeh yang bapak 
ajarkan tadi, apa tujuan diadakannya kegiatan sirah anak sholeh 
tersebut pak? Dan bagaimana proses berjalannya kegiatan 
tersebut? 
narasumber mengenai tujuan dilaksanakan kegiatan sirah anak shaleh yaitu 
agar anak-anak asuh yang berada di Yayasan dapat mengambil 
hikmah dari cerita-cerita yang kami berikan sehingga dapat 
menggugah semangat anak-anak dalam melakukan aktifitasnya 
sehari-hari termasuk dalam perilaku yang positif . Dalam proses 
pelaksanaannya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
sehingga tidak sebatas mendengar akan tetapi juga memancing 
respon anak-anak untuk tetap memperhatikan apa yang 
diceritakan.  
 
Peneliti Ouwalah, berarti dengan dilaksanakannya kegiatan itu agar anak 
asuh dapat mendpatkan suatu pelajaran kusus agar memotivasi 
anak asuh ya pak? 
narasumber Iya mas betul 
Peneliti Terimakasih atas informasinya pak 
narasumber Iya mas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 6 
Hari Tanggal :  Sabtu, 4 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15 WIB 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Heri Facrudin 
Tema  : Kegiatan Muhadharah 
Peneliti Assalamualaikum.. 
narasumber Waalaikumumssalam ,, ouh mas anas, pripun ada perlu apa ini 
mas? 
Peneliti Begini pak, ingin bertanya tentang kegiatan muhadharah dari 
tujuan diadakanya kegiatan muhadharah kemudian proses 
berjalannya kegiatannya seperti apa? 
Narasumber mengenai tujuan dilakukannya muhadharah yaitu 1) mengenai 
latar belakang anak yang penakut, kemudian dituntut untuk 
tampil didepan untuk melatih mental 2) memenuhi berjalannya 
program Da‟i keliling untuk ceramah di berbagai masjid yang 
berada disekitar Yayasan Amal Bakti Sudjono dan Taruno yang 
dilakukan dibulan ramadhan. 3) untuk melatih kreatifitas tulisan 
anak asuh. Kemudian untuk teknis penyampaian muhadharah 
dikategorikan menjadi 3 yaitu 1) muhadharah diperbolehkan 
menggunakan teks untuk anak asuh yang sudah menetap selama 
1-6 bulan 2) muhadharah menggunakan teks akan tetapi hanya 
sebatas isi materi yang akan disampaikan yang berlaku untuk 
anak asuh yang telah menetap selama lebih dari 6 bulan sampai 1 
tahun 3) muhadharah tanpa menggunakan teks diwajibkan untuk 
anak asuh yang telah mentap lebih dari 1 tahun. Selain itu bagi 
anak asuh yang bertugas muhadharah memakai teks, sebelum 
menyampaikan materi muhadharah dalam teks tersebut, anak 
asuh diwajibkan memberikan teks muhadharahnya kepada 
pengasuh terlebih dahulu untuk dikoreksi dan disetujui dalam 
bentuk tanda tangan. Barulah anak asuh tersebut dipersilahkan 
menyampaikan materi muhadharah tersebut. 
Peneliti Ouwalah, begitu ya pak? Jadi disini anak asuh dituntut untuk 
berani tampil didepan umum? 
narasumber Iya mas, kurang lebih seperti itu.. 
Peneliti Makasih pak untuk informasinya  
narasumber Iya mas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 7 
Hari Tanggal :  Sabtu, 4 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 17.15 WIB 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Abdul Hakam 
Tema  : Kegiatan Tahsin 
Peneliti Asslamualaikum ... 
narasumber Waalaikumussalam wr. Wb dengan mas siapa ini?  
Peneliti  Saya muhammad sirojjuddin annas dari IAIN surakarta yang 
melakukan penelitian mengenai pendidikan islam salah satunya 
kajian tahsin ini pak. 
narasumber Ouwala mas annas, iya bagaimana? Ada yang diperlukan? 
Peneliti Iya pak, ingin tanya seputar kajian tahsin dari tujuan 
diadakannya kajian tahsin ini kemudian prosesnya kegiatannya 
pak,, 
Narasumber Begini mas mengenai tujuan pembinaan tahsin yaitu  membuat 
ngaji anak asuh menjadi kompeten dalam memperbagus bacaan 
dan qiraahnya tertata dimulai dari huruf alif sampai huruf 
terakhir agar dapat diucapkan dengan kompeten. Tidak hanya 
sebatas memperbagus bacaan dan qiraah akan tetapi juga 
mengerti makna dari apa yang mereka baca, Karena 
pembelajaran pertama yang dilakukan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad SAW melalui malaikat jibril yang berada di gua 
hiro berupa pembelajaran tahsin yaitu iqra‟ dan itupun dilakukan 
secara berulang-ulang. Metode tahsin yang digunakan oleh 
pembina yaitu metode talaqi karena guru dan murid 
melakukannya secara bersama-sama dengan Guru misalkan 
mengucapkan huruf hamzah di depan Muridnya. sehingga 
Murid dapat melihat bagaimana cara Guru melafalkan huruf 
tersebut dan kemudian menirukannya. Sehingga ketika para 
anak asuh sudah terjun di Masyarakat mereka sudah mempunyai 
bekal terutama membaca Al-Quran.   
 
Peneliti Ouwalah, begitu pak, jadi tujuan diadakannya kegiatan tersebut 
agar anak asuh mempunyai kualitas yang bagus dalam membaca 
Al-Quran ya pak? 
narasumber Ya seperti itulah mas 
Peneliti Terimakasih pak atas infonya, maaf mengganggu waktunya 
narasumber Iya mas sama-sama 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 8 
Hari Tanggal :  Jumat, 3 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Drs. Damanuri 
Tema  : Kajian Tilawah 
Peneliti Assamualaikum 
narasumber Waalaikumussalam, iya dengan mas siapa ini? Ada perlu apa? 
 Saya muhammad sirojjuddin annas dar IAAIN surakarta pak, 
yang penelitian diyayasan ini mengenai pendidikan islam , salah 
satunya kajian tilawah yang bapak ajarkan. Mau tanya mengenai 
tujuan diadakannya kegiatan tilawah Al-Quran dan bagaiman 
prosesnya? 
narasumber Bahwasanya kajian tilawatil Al-Quran diadakan untuk (pribadi) 
mentradisikan anak agar membaca Al-Quran lebih bagus, selain 
itu untuk mengimplementasikan dari pada pesan Rasulullah 
untuk melagukan bacaan Al-Quran, Allah juga menyukai hal 
yang indah dan mencintai keindahan, memperkuat hasil latihan 
tahsin yang mulanya menjadi dasar dalam mengucapkan dengan 
benar makharijul huruf dan ilmu tajwidnya kemudian 
dikembangkan dengan suara yang indah, memperindah rumah 
dengan bacaan Al-Quran. (umum) ketika anak asuh ada kegiatan 
pengajian umum setiap pembukaan ada bagian acara tilawah Al-
Quran, maka dari itu setidaknya anak asuh sudah mempunyai 
untuk itu dan dapat menggetarkan hati bagi yang mendengarkan. 
Untuk lagu yang dipakai yang pasti yaitu bayati karena bayati 
adalah yang paling dasar. Selain itu ada pula lagu sobak, hijaz, 
nahwan, ross, syi’an.  
 
Peneliti Ouwalah, jadi kegiatan tilawah ini suapaya dapat memperindah 
bacaan Al-Quran yang bermanfaat untuk diri sendiri maupun 
oranga lain ya pak? 
narasumber Iya mas, kurang lebih seperti itu 
Peneliti Terimaksih pak untu informasinya 
narasumber Iya sama-sama mas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 9 
Hari Tanggal :  Senin, 06 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15WIB 
Tempat :Masjid 
Narasumber : Bapak Iwan 
Tema  : Program Tahfid 
Peneliti assalmualaikum 
Narasumber Waalaikummussalam , mas anas.. pripuna daa yang bisa 
dibantu? 
Peneliti Mau tanya berkaitan dengan tahfid pak, apa tujuan diadakannya 
kegiatan tahfid dan juga bagaimana proses kegiatannya? 
Narasumber supaya anak asuh memiliki hafalan-hafalan ayat-ayat maupun 
surat-surat yang berada di dalam Al-Quran. Dan juga melatih 
anak asuh menjadi imam ketika sholat agar mereka mempunyai 
bekal hafalan surat yang didukung oleh pembinaan tahsin dan 
tilawah sehingga tidak sekedar hafal akan tetapi juga mengerti 
cara membaca dan mengerti makna dari ayat-ayat Al-Quran 
yang mereka lafalkan. Dalam proses pelaksanaannya para anak 
asuh menghafalkan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing yang dilakukan secara 
individu. Pengasuh bertugas mengawasi dan meluangkan waktu 
bagi anak asuh yang ingin menyetorkan hafalannya. 
 
Peneliti  Jadi kegiatan itu secara individualdan pengasuh mendampingi 
bagi anak asuh yang ingin menyetorkan hafalannya ya pak?  
Narasumber Iya mas sperti itu. 
Peneliti Terimakasih pak atas informasi yang diberikan 
Narasumber Iya mas anas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 10 
Hari Tanggal :  Senin, 06 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15WIB 
Tempat : Masjid 
Narasumber : Mas Prasetyo (Alumni) 
Tema  : Sholat Jamaah 
Peneliti Assalamulaikum ,,  
narasumber Waalaikumussalam,, mas anas,, ada perlu apa mas? 
Peneliti Ini mas mau wawancara mengenai  tujuan diberlakukannya 
sholat jamaah seperti apa? 
Narasumber bahwasanya diterapkannya sholat berjamaah selain menunaikan 
kewajiban sebagi orang islam, akan tetapi juga mengajarkan 
anak asuh untuk mengetahui jati diri sebagai seorang muslim. 
memanajemen waktu untuk berkegiatan di Yayasan. Sehingga 
para anak asuh dituntut untuk disiplin untuk memperhatikan 
waktu. Selain itu setelah sholat anak asuh diajarkan untuk 
mendoakan orang-orang yang disayanginya dan untuk para 
doantur yang sudah menyerahkan jiwa maupun hartanya untuk 
Yayasan.  Dan juga dapat menjadi para anak asuh dalam 
memuraja’ah hafalan Al-Qurannya 
Peneliti Hmmm jadi kegiatan tersebut untuk menerepakan kewajibannya 
sebagai muslim dan untuk memanjemen kegiatan harian 
diyayasan ya mas?  
Narasumber Iya mas 
Peneliti Lantas apakah ada punishment bagi anak asuh yang terlambat 
sholat jamaah? 
Narasumber Ada mas, kita batasi anak asuh untuk jamaah sholat ketika adzan 
sampai lafal laaillahaillallah jika telat maka akan dihukum jalan 
jongkok dari masjid sampai kantor, kadang mengelilingi masjid 
juga. 
Peneliti Ouwalah begitu, terimakasih mas untuk informasinya 
Narasumber Iya mas anas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fieldnote 11 
Hari Tanggal :  Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15WIB 
Tempat : Masjid 
Narasumber : Abu Jibril (Anak Asuh) 
Tema  : Pendidikan Islam  
Peneliti Assalamualaikum.. 
Narasumber Waalaikumussalam..  
Peneliti Namanya siapa dek? 
Narasumber Abu jibril mas 
Peneliti Darimana daerah asalnya?  
Narasumber Dari cemani mas 
Peneliti Bapak ibuk masih? Kerja apa kalau boleh tau? 
Narasumber Alhamdulillah masih mas, bapak kerja jadi satpam 
Peneliti Hmm .. alhamdulillah... sekolah kelas berapa dek? 
Narasumber Kelas 1 SMK Muhammadiyah surakarta mas, ambil jurusan las 
Peneliti Ouwalah, berarti kamu sedikit-sedikit udah bisa nge-las ya? 
Narasumber Alhamdulillah mas bisa, walaupun belum profesional hhe 
Peneliti Hmm, gakpapa yang penting ditlateni dulu aja dek..berjalannya 
waktu insyaallah bisa profesional. 
Narasumber Iya mas,, aamiin 
Peneliti Apa yang dapat kamu ambil atau hikmah dari pendidikan islam 
yang sudah berjalan disetiap hari di yayasan ini? 
Narasumber Pendidikan islam yang diadakan oleh pengasuh yayasan sangat 
membantu saya dalam mengasah kemampuan saya terutama untuk 
melakukan ibadah mas 
Peneliti Hhmm, lantas kesulitan apa yang kamu alami dalam pelaksanaan 
pendidikan islam tersebut? 
Narasumber kesulitan yang saya dihadapi ketika menjaga hafalan (tahfid), 
karena menghafalkannya lebih mudah dibandingkan dengan 
menjaganya agak sulit mas  dan juga berbicara didepan umum 
dalam kegiatan (muhadharah)  mas, saya masih merasa gugup 
kalau berbicara didepan banyak orang. 
Peneliti Hmmm begitu,,, mungkin perlu lebih dibanyakin murajaahnya dek 
biar hafalannya kuat,, 
Narasumber Iya mas,, 
Peneliti Ouwh iya, cita-cita dan harapan kamu berada disini? 
Narasumber Pastinya mencari ilmu dan pengalaman mas, karena itu bekal yang 
penting bagi saya. 
Peneliti Ouwalah begitu, makasih ya atas percakapannya semoga cita-cita 
dan harapanmu terwujud 
Narasumber Iya mas, aamiin 
 
 
 
 
Fieldnote 12 
Hari Tanggal :  Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15WIB 
Tempat : Masjid 
Narasumber : Prayoga (Anak Asuh) 
Tema  : Pendidikan Islam  
Peneliti Assalamualaikum.. 
Narasumber Waalaikumussalam..  
Peneliti Namanya siapa dek? 
Narasumber prayoga mas 
Peneliti Darimana daerah asalnya?  
Narasumber Dari wonogiri  mas 
Peneliti Bapak ibuk masih? Apa pekerjaan beliau kalau boleh tau? 
Narasumber  bapak ibu petani mas 
Peneliti Hmm .. alhamdulillah... sekolah kelas berapa dek? 
Narasumber Kelas 2 SMP al-falah baki mas,  
Peneliti Ouwalah, berarti deket sama yayasan ya.. 
Narasumber Alhamdulillah mas deket hhe 
Peneliti Hmm, malah kbetulan klo deket,,  
Narasumber Iya mas,, 
Peneliti Apa yang dapat kamu ambil atau hikmah dari pendidikan islam 
yang sudah berjalan disetiap hari di yayasan ini? 
Narasumber pendidikan islam yang dilakukan oleh pengasuh yayasan dapat 
memberikan tambahan ilmu keagamaan bagi saya (sholat). Selain 
itu juga mengajarkan saya akan kehidupan pokok yang lain seperti 
kedisiplinan dan tanggung jawab (sirah anak sholeh) mas 
Peneliti Hhmm, lantas kesulitan apa yang kamu alami dalam pelaksanaan 
pendidikan islam tersebut? 
Narasumber kesulitan yang saya ya hampir sama dengan abu jibril mas, agak 
susah menjaga hafalan (tahfid), karena jika menghafalkannya baru 
sedikit beberapa saat ada beberapa yang lupa hhe  dan juga tampil 
berbicara didepan umum dalam kegiatan (muhadharah)  mas, saya 
masih merasa gugup dan gerogi kalau berbicara didepan banyak 
orang. 
Peneliti Hmmm begitu,,, sama ya ,,mungkin perlu lebih dibanyakin 
murajaahnya dek biar hafalannya kuat,, 
Narasumber Iya mas,, 
Peneliti Ouwh iya, cita-cita dan harapan kamu berada disini? 
Narasumber Banyak mas, mencari pengalaman dan ilmu sebanyak-banyaknya, 
berbakti kepada orang tua, menjadi orang sukses mas 
Peneliti Ouwalah begitu, makasih ya atas percakapannya semoga cita-cita 
dan harapanmu terwujud 
 
 
 
 
Narasumber Iya mas, aamiin 
Fieldnote 13 
Hari Tanggal :  Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu  : Pukul 19.15WIB 
Tempat : Masjid 
Narasumber : Agung Anggara (Anak Asuh) 
Tema  : Pendidikan Islam  
Peneliti Assalamualaikum.. 
Narasumber Waalaikumussalam..  
Peneliti Namanya siapa dek? 
Narasumber Agung anggara mas 
Peneliti Darimana daerah asalnya?  
Narasumber Dari bengkulu  mas 
Peneliti Loh,, jauh banget , Bapak ibuk masih? Apa pekerjaan beliau kalau 
boleh tau? 
Narasumber  Bapak pemain musik (orgen) dan ibu petani mas 
Peneliti Hmm .. alhamdulillah... sekolah kelas berapa dek? 
Narasumber Kelas 2 SMK 1 Muhammadiyah mas jurusan otomotif ,  
Peneliti Ouwalah, lumayan jauh ya.. 
Narasumber Iya mas lumayan 
Peneliti Apa yang dapat kamu ambil atau hikmah dari pendidikan islam 
yang sudah berjalan disetiap hari di yayasan ini? 
Narasumber pendidikan islam yang dilakukan oleh pengasuh yaitu menjadikan 
diri kami menjadi lebih mencintai Al-Quran, baik dari segi 
membacanya dan mengetahui artinya (tahsin dan tilawah). 
Peneliti Hhmm, lantas kesulitan apa yang kamu alami dalam pelaksanaan 
pendidikan islam tersebut? 
Narasumber kesulitan yang saya ya hampir sama dengan abu jibril dan prayoga 
mas, lumayan susah menjaga hafalan (tahfid), karena terlalu 
ngebut memperbanyak hafalan tetapi jarang murajaah hhe dan 
juga tampil berbicara didepan umum dalam kegiatan 
(muhadharah)  mas, saya masih merasa kurang pede (percaya diri) 
kalau berbicara didepan banyak orang. 
Peneliti Hmmm begitu,,, sama ya ,,mungkin perlu lebih dibanyakin 
murajaahnya dek biar hafalannya kuat,, 
Narasumber Iya mas,, 
Peneliti Ouwh iya, cita-cita dan harapan kamu berada disini? 
Narasumber Sama seperti yang lain mass, mencari pengalaman dan ilmu 
sebanyak-banyaknya termasuk ilmu otomotif, berbakti kepada 
orang tua, menjadi orang sukses didunia maupun diakhirat mas 
Peneliti Ouwalah begitu, makasih ya atas percakapannya semoga cita-cita 
dan harapanmu terwujud 
 
 
 
 
Narasumber Iya mas, aamiin 
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TATA TERTIB ANAK ASUH 
YAYASAN AMAL BHAKTI SUDJONO DAN TARUNO 
SUKOHARJO JAWA TENGAH 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam tata tertib ini, yang dimaksud dengan : 
 
(1). Nama lembaga adalah Yayasan Amal Bhakti Sudjono dan Taruno Sukoharjo 
 
(2). Anak asuh adalah anggota masyarakat yang dengan prosedur tertentu diterima 
oleh Yayasan untuk dibina dan dididik 
 
(3). Keluarga besar Yayasan adalah masyarakat yang berada didalamnya yang terdiri 
dari ustadz/ustadzah, musyrif/musyrifah, dan anak asuh 
 
(4). Pegawai adalah anggota masyarakat yang dengan prosedur tertentu diterima oleh 
Yayasan untuk membantu proses pembinaan dan pendidikan di Yayasan 
 
(5). Ustadz/ustadzah dan musyrif/musyrifah adalah anggota masyarakat yang dengan 
prosedur tertentu ditunjuk Yayasan untuk mendidik dan membina anak asuh 
 
(6). Asrama adalah bangunan tempat tinggal anak asuh untuk sementara waktu yang 
terdiri dari sejumlah kamar dan dibina oleh para musyrif/musyrifah 
 
(7). Masjid adalah Masjid Nurul Yatim 
 
(8). Pengurus Organisasi Anak asuh adalah anak asuh yang di dalam kedudukannya 
dipilih oleh anak asuh dan di sahkan oleh Yayasan untuk membantu pengasuh dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
 
(9). Pergaulan bebas adalah pergaulan anak asuh, baik sejenis maupun lawan jenis 
yang tidak sesuai dengan syariat Islam 
 
(10). Wajib adalah ketentuan yang harus dilaksanakan oleh anak asuh karena alasan 
syar‟i dan yang ditetapkan oleh Yayasan 
 
(11). Dilarang adalah ketentuan yang harus ditinggalkan, baik karena alasan syar‟i 
maupun tata tertib Yayasan 
 
(12). Sanksi adalah tindakan yang dikenakan kepada anak asuh karena melanggar 
peraturan tata tertib Yayasan 
 
(13). Penghargaan adalah perbuatan atau hal yang diberikan kepada anak asuh karena 
prestasi tertentu 
 
(14). Kafarat adalah sesuatu hal yang dilakukan anak asuh untuk menghapus 
pelanggaran sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
IBADAH 
Pasal 2 
Shalat 
 
(1). Anak asuh  wajib melaksanakan shalat lima waktu dengan berjamaah tepat pada 
waktunya dan di masjid 
 
(2). Anak asuh berada di masjid sebelum adzan dikumandangkan 
 
(3). Anak asuh berdzikir setiap selesai shalat fardhu 
 
(4). Anak asuh melaksanakan shalat sunah rawatib 
 
(5) anak asuh melaksanakan shalat tarawih pada Bulan Ramadhan dengan berjamaah 
di masjid 
 
(6). Anak asuh mengikuti qiyamullail sepekan sekali 
 
(7). Anak asuh melaksanakan shalat dhuha 
 
(8). Anak asuh membaca al ma‟tsurat berjamaah di masjid setiap pagi dan petang hari 
 
Pasal 3 
Puasa 
 
(1). Anak asuh wajib puasa Ramadhan 
 
(2). Anak asuh melaksanakan puasa sunah yang ditetapkan Yayasan 
 
Pasal 4 
Membaca dan Menghafal Al Qur’an 
 
(1). Anak asuh membaca Al Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid 
 
(2). Anak asuh memiliki dan menyimpan mushaf Al Qur‟an dengan baik 
 
(3). Anak asuh mengkhatamkan tilawah minimal satu kali dalam satu bulan 
 
(4). Anak asuh menghafal Al Qur‟an sesuai dengan target yang telah ditetapkan 
Yayasan 
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